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MOTTO 
 

 

            

                  

     

Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nur[24]: 22)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

alif tidak 
dilambangkan 

tidakdilambangkan 

ba b be 

ta t te 

sa ṡ es (dengan titik di  
atas) 

jim j je 

ha ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 

kha kh kadan ha 

dal d de 

zal z zet (dengan titik di 
atas) 

ra r er 

zai z zet 

sin s es 

syin sy es dan ye 

sad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 

dad ḍ de (dengan titik di 
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bawah) 
ta ṭ te (dengan titik di 

bawah) 
za ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 
„ain …‟ koma terbalik di atas 

gain g ge 

Fa f ef 

Qaf q qi 

Kaf k ka 

Lam l el 

Mim m em 

Nun n en 

wau w we 

Ha h ha 

hamzah …‟ apostrof 

Ya y ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a 

 kasrah i i 

 dhammah u u 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

fathah dan ya ai a dan i 

 
------ 

fathah dan wau au a dan u 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
-- fathah dan alif 

atau ya 
  ā a dan garis di 

atas 
kasrah dan ya   ī i dan garis di 

atas 
dhammah dan 

wau 
  ū u dan garis di 

atas 
Contoh:  : qāla

: qīla 

 : yaqūlu

4. Ta Marbutah 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya: : rauḍatu 

b. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:  : rauḍah 
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c. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya: : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  rabbanā 

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya. 

Contohnya:     : asy-syifā‟ 

b. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  : al-qalamu.

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab 

berupa alif.  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 



xi 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya:  

: wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

      wa innallāha lahuwa hairurrāziqīn  

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: Wa Laqad ra‟ahu bi al-ufuq al- mubini 

                                         Wa laqad ra‟ahu bil ufuqil mubini 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman 

transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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ABSTRAKSI 

Judul : Makna Al-’Afw dan Aṣh-Ṣhafh dalam Al-Qur’an 

(Study atas Penafsiran M. Quraish Shihab dalam 
TafsirAl-Misbah) 

Nama :  Nifkhatuzzahroh 
NIM :  114211034 
 
 Mendiskusikan makna terminologi ataupun istilah tertentu 
sebagai sebuah produk kebahasaan akan menjadi sangat menarik 
ketika dikaitkan dengan kitab suci al-Qur‟an. Apalagi jika terminologi 

tersebut merupakan salah satu bagian dari kosa kata yang 
dipergunakan oleh al-Qur‟an itu sendiri. 
 Penelitian ini berupaya untuk mengkaji terminologi al-’Afw 
dan aṣh-Ṣhafh yang memang cukup banyak disebutkan dalam 
berbagai ayat al-Qur‟an.  
 Al-’Afw itu sendiri terulang sebanyak 35 kali dalam al-Qur‟an, 

sedangkan aṣh-Ṣhafh  disebutkan sebanyak 8 kali. Kata al-’Afw yang 
disebutkan dalam al-Qur‟an itu ada kosa kata al-’Afw yang berdiri 
sendiri dan ada juga yang diikuti dengan kata aṣh-Ṣhafh . Kata aṣh-
Ṣhafh selain berdiri sendiri, juga selalu didahului oleh kata al-’Afw 
dalam satu ayat. Kata al-’afw, terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf ’ain, fa’ dan wauw, yang secara bahasa maknanya 
berkisar pada dua hal, yaitu tarku asy syai (meninggalkan sesuatu) dan 
thalabu asy syai (meminta sesuatu). Kata ’Afw juga diartikan 
menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu juga lahir berbagai 
makna. 
 Sedangkan aṣh-Ṣhafh  secara etimologis berarti lapang. 
Halaman pada sebuah buku dinamai ṣhafhat karena kelapangan dan 
keluasannya. Dari sini, aṣh-Ṣhafh  dapat diartikan kelapangan dada. 
Berjabat tangan dinamai muṣhafahat karena melakukannya menjadi 
lambang kelapangan dada. 
 Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode 
tafsir tematik atau yang lebih dikenal dalam kajian ilmu tafsir sebagai 
tafsir maudluiy, namun metode yang peneliti gunakan ini hanya 
sebagai pembatas  pada ayat-ayat al-Qur‟an yang menjelaskan makna 

al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh saja. 
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 Masalah yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah : (1) 
Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab tentang makna kata al-’Afw 
dan aṣh-Ṣhafh  dalam tafsiral-Misbah? (2) Bagaimana 
kontekstualisasi makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh  dalam kehidupan 
sosial masyarakat? 
 Adapun hasil dari penelitian ini adalah, (1) M. Quraish Shihab 
dalam tafsir al-Misbah tidak menafsirkan secara tematik (maudluiy) 
namun secara tahliliy (sesuai urutan ayat). Menurut Quraish Shihab, 
kata al-’Afw dengan segala derivasinya kebanyakan menunjukkan 
kepada sifat Allah swt sebagai Dzat Yang Maha Pemaaf, karena 
betapa pun besar kesalahan yang dilakukan hamba-Nya, asalkan 
hamba itu mau bertobat dan bertekad untuk tidak akan mengulanginya 
lagi, Allah swt pasti akan memaafkan. Meskipun demikian, kata al-
’Afw selain bermakna “memaafkan”, al-’Afw juga dapat bermakna 
“lebih” dimana al-’Afw ini berkaitan dengan harta yang harus 
diberikan kepada orang yang berhak, al-’Afwbermakna maaf, 
memberikan perintah pada hambanya agar senantiasa jangan henti-
hentinya meminta maaf dan ampunan kepada-Nya, al-’Afw juga 
bermakna “membiarkan” yang mana makna ini berkaitan dengan aib 

ahli kitab. Sedangkan kata aṣh-Ṣhafh dengan segala derivasinya, 
selain bermakna lapang dada juga mempunyai beberapa makna yang 
lainnya. (2) Meskipun diantara keduanya memiliki banyak arti, namun 
secara konteks sosial masyarakat, hal ini memberi pesan bahwa 
seseorang dalam bersosialisasi hendaknya senantiasa menjadi sosok 
pribadi yang pemaaf dan tidak menyimpan rasa benci apalagi rasa 
ingin membalas dendam. 
 Dari data di atas, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang tafsir 
khususnya dan bagi kehidupan bermasyarakat. Selain itu hasil 
penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan tafsir dan hadits, dan juga 
menambah khazanah kepustakaan Fakultas Ushuluddin jurusan tafsir 
dan hadits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
   

A. Latar Belakang                

 Al-Qur’an al-Karim adalah sebuah kitab suci Allah swt yang 

telah dibenamkan di dalam kalbu Rasul-Nya Muhammad saw untuk 

memberi petunjuk kepada manusia, dan seluruh alam semesta, agar 

berjalan menurut hukum-hukum-Nya. Manusia tidak boleh menjauh 

sedikit pun dari al-Qur’an, karena bimbingannya dapat menjadikan 

manusia sebagai makhluk (hasil ciptaan) yang termulia di alam 

semesta. Wajib bagi manusia berpegang erat kepada ajaran Allah swt 

di dalam al-Qur’an secara keseluruhan, sebab di dalam al-Qur’an 

Allah swt mengajak manusia untuk mengenal kepribadian yang 

mereka miliki secara fitrah. Tujuannya adalah agar manusia dapat 

mengikuti ajaran di dalamnya sebaik mungkin, sehingga manusia 

tidak menjadi orang-orang yang individualis, dan membuang semua 

penyakit yang menyerang kalbu mereka.1 

Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa dulunya kehidupan 

manusia merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dan hanya 

karena suatu kedengkian maka terjadilah perselisihan yang berlanjut 

secara terus menerus. Di sisi lain, dengan lajunya perkembangan 

penduduk dan pesatnya perkembangan masyarakat, muncullah 

persoalan-persoalan baru yang memerlukan penyelesaian untuk 

                                                             
1Muhammad Fethullah Gulen, Cahaya Al-Qur’an; Bagi Seluruh 

Makhluk, Terj. Ismail Ba’dillah (Jakarta: Republika Penerbit, 2011), Cet I, h. 
vii 
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menjawab keadaan itu. Allah swt mengutus para Rasul yang berfungsi 

sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Bersamaan 

diutusnya Rasul, diturunkan pula al-Kitab yang berfungsi 

menyelesaikan perselisihan dan menemukan jalan keluar dari berbagai 

problem yang dihadapi manusia. Al-Qur’an berfungsi sebagai 

petunjuk bagi manusia ke jalan yang diridhai Allah  swt  (hudan 

linnas) dan berfungsi pula sebagai pencari jalan keluar dari kegelapan 

menuju alam terang benderang. Fungsi ideal al-Qur’an itu dalam 

realitasnya tidak begitu saja dapat diterapkan, akan tetapi 

membutuhkan pemikiran dan analisis yang mendalam.2  

Oleh karena itu al-Qur’an senantiasa harus dipelajari dan 

dipahami dalam amalan-amalan dan kehidupan sehari-hari. Adapun 

untuk memahami makna al-Qur’an supaya dapat menangkap petunjuk 

Allah swt, bisa dipahami dengan cara menafsirkan al-Qur’an. Jadi 

yang dinamakan tafsir al-Qur’an sendiri adalah suatu usaha untuk 

menggali hukum dan hikmah dari isi kandungan al-Qur’an 

berdasarkan kemampuan manusia. 

Mendiskusikan makna secara terminology (istilah) tertentu 

sebagai sebuah produk kebahasaan akan menjadi sangat menarik 

ketika dikaitkan dengan kitab suci al-Qur’an. Apalagi jika terminologi 

tersebut merupakan salah satu bagian dari kosa kata yang 

dipergunakan oleh al-Qur’an itu sendiri.  

                                                             
2M. Alfatih Suryadilaga, dkk,  Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: 

Teras, 2005), Cet I, h. 26 
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Dalam konteks hubungan manusia dengan sesamanya, dapat 

ditarik kesan dari penamaan manusia dengan kata al-Insan. Kata ini 

menurut sebagian ulama terambil dari kata uns yang berarti senang 

atau harmonis. Dari sini dapat dipahami bahwa pada dasarnya 

manusia selalu merasa senang dan memiliki potensi untuk menjalin 

hubungan harmonis antar sesamanya. Melakukan dosa terhadap 

sesama manusia, menjadikan hubungan tersebut menjadi terganggu 

dan tidak harmonis lagi. Namun manusia akan kembali ke posisi 

semula (harmonis) pada saat ia menyadari kesalahannya, dan berusaha 

mendekat kepada siapa yang pernah ia lukai hatinya.3 

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa istilah untuk menyebutkan 

pengampunan (pembebasan dosa).  Hal itu ditujukan sebagai upaya 

menjalin hubungan serasi antara manusia dengan Tuhannya, antara 

lain taba (tobat), ’afa (memaafkan), ghafara (mengampuni), kaffara 

(menutupi), dan ṣhafah. Masing-masing istilah digunakan untuk 

tujuan tertentu dan memberikan maksud yang berbeda.4 

Dalam QS. Ali Imran[3]:134 dinyatakan bahwa seorang 

muslim yang bertakwa dituntut untuk memilih salah satu dari tiga 

keputusan terhadap seseorang yang melakukan kekeliruan 

terhadapnya, yakni: menahan amarah, memaafkan dan berbuat baik 

terhadapnya. Memaafkan berarti menghapus bekas-bekas luka di hati 

yang bersangkutan. Bekas-bekas luka itu dihapus seakan-akan tidak 

                                                             
 3M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,1998), 

Cet VIII, h. 240  
4Ibid., h. 244  
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pernah terjadi satu kesalahan apapun, karena itu bukanlah memaafkan 

bila masih ada sisa bekas luka di hati atau dendam.5 

Dalam al-Qur’an memaafkan disebut dengan al-’Afw. Kata al-

’Afw sendiri terulang sebanyak 35 kali dan ini pasti mengandung 

beberapa makna tidak hanya memaafkan saja.  Al-Qur’an menyuruh 

manusia bukan hanya sebatas memaafkan, lebih tinggi dari itu adalah 

aṣh-Ṣhafh.  Kata aṣh-Ṣhafh dalam berbagai bentuk terulang sebanyak 

8 kali dalam al-Qur’an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. 

Halaman pada sebuah buku dinamai ṣhafhat karena kelapangan dan 

keluasannya. Dari sini aṣh-Ṣhafh dapat diartikan kelapangan dada. 

Berjabat tangan dinamai muṣhafahat, karena melakukannya menjadi 

lambang kelapangan dada. Dari 8 kali bentuk aṣh-Ṣhafh yang 

dikemukakan, 4 diantaranya didahului oleh perintah memberi maaf. 

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah[2]: 109, 

QS. al-Maidah[5]: 13, QS. an-Nur[24]: 22, dan QS. al-

Thaghabun[64]: 14.6  

Seseorang yang melakukan aṣh-Ṣhafh seperti anjuran ayat di 

atas, dituntut untuk melapangkan dadanya, sehingga mampu 

menampung segala ketersinggungan serta dapat pula menutup 

lembaran lama dan membuka lembaran baru. Ketika Mistah yang 

hidupnya dibiayai oleh Abu Bakar r.a ikut menyebarluaskan gosip 

yang menyangkut kehormatan Aisyah, putrinya dan sekaligus istri 

Nabi saw. Dia bersumpah untuk tidak membiayainya lagi, tetapi al-
                                                             

5Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial (Yogyakarta: elSAQ press, 
2005), Cet I, h. 237 

6M. Quraish Shihab, op. cit., h. 248 
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Qur’an melarang Abu Bakar r.a sambil menganjurkan untuk 

melakukan al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam QS. an-Nur[24]: 22.7 

           

                   

     

Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan diantara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya), orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah. Dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang. (QS. An-Nur[24]: 22).8 

 
 Dari ayat dan peristiwa di atas, dapat dipahami bahwa 

kesalahan yang pernah dibuat saudara, orang miskin, atau orang yang 

terlantar tidak boleh mendorong seseorang untuk bertindak tidak adil 

dengan cara tidak membantu mereka. Dalam kondisi apapun, Allah 

swt tetap menghendaki agar tujuan yang hakiki tercapai, yaitu 

terlaksananya tanggung jawab kepada keluarga, penanggulangan 

kemiskinan, dan bantuan bagi orang-orang yang terlantar tanpa 

                                                             
7M. Quraish Shihab, lentera Al-Qur’an (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2013), Cet I, h. 337.  
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul 

Ali Seuntai Mutiara Yang Maha Luhur (Bandung: J-ART, 2005), h. 352 
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memandang berbagai cacat mereka.9 Ayat ini juga menganjurkan 

manusia agar melakukan paling tidak dua hal kepada orang yang 

pernah berbuat dosa. Pertama, al-’Afw, yaitu manusia harus memberi 

maaf. Dalam bahasa al-Qur’an kata al-’Afw berarti menghapus atau 

menghilangkan luka-luka lama yang ada dalam hati, untuk itu tidak 

disebut maaf jika masih terdapat sisa dendam yang membara dalam 

hati. Kedua, aṣh-Ṣhafh yaitu manusia harus berlapang dada.  

            Jadi dengan aṣh-Ṣhafh, manusia disuruh bersikap lapang dada 

dengan menutup lembaran-lembaran lama dan membuka serta mengisi 

lembaran-lembaran baru. Bila Allah swt mampu memaafkan 

hambanya yang berbuat salah dan dosa, mengapa manusia tidak? 

saling memaafkan yang diharapkan yaitu memaafkan secara lahir dan 

batin.  

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji terminologi al-’Afw 

dan aṣh-Ṣhafh yang memang cukup banyak disebutkan dalam 

berbagai ayat al-Qur’an, baik melalui kosa kata al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh 

itu sendiri dengan segala derivasinya, maupun melalui ayat-ayat yang 

secara substantif memiliki muatan dari makna  al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh. 

Kemudian menyimpulkan kandungan al-Qur’an tentang kedua 

terminologi tersebut dengan menggunakan metode maudhu’i 

(tematik). 

                                                             
9Salman Harun, Mutiara Al-Qur’an (Jakarta: PT Logos Wacana 

Ilmu, 1999), Cet I, h. 124-125. 
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Terkait dengan latar belakang di atas penelitian ini akan 

secara lebih khusus mengungkap penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang makna  al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam tafsir al-Misbah.  

Menurutnya kata al-’Afw sendiri terulang sebanyak 35 kali 

dalam al-Qur’an dan dengan berbagai makna. Kata ini terambil dari 

akar kata ‘ain, fa’, dan wauw. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu 

meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini lahir kata ’Afw yang 

berarti meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). 

Perlindungan Allah swt dari keburukan juga dinamai ’Afiat. 

Perlindungan mengandung makna ketertutupan. Dari sini kata ’Afw 

juga diartikan menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu juga 

lahir makna terhapus atau habis tiada berbekas, karena yang terhapus 

dan habis tidak berbekas pasti ditinggalkan. Selanjutnya al-’Afw dapat 

juga bermakna kelebihan, karena yang berlebih seharusnya tidak ada 

dan ditinggalkan, yakni dengan memberi siapa yang memintanya.10 

Sedangkan aṣh-Ṣhafh pada mulanya berarti lapang. Halaman 

pada sebuah buku dinamai ṣhafhat karena kelapangan dan 

keluasannya. Aṣh-Ṣhafh juga dapat diartikan kelapangan dada. 

Berjabat tangan dinamai muṣhafahat, karena melakukannya menjadi 

lambang kelapangan dada.11 

Peneliti memilih M. Quraish Shihab sebagai tokoh utama 

dalam penelitian ini, karena M. Quraish Shihab adalah mufasir 

                                                             
10M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Ciputat: Lentera 

Hati, 2000), Cet III, h. 364 
              11M. Quraish Shihab, op. cit., h. 248 
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terkenal di Indonesia yang tidak diragukan lagi keilmuannya dalam 

bidang tafsir dan ilmu keislaman.  

M. Quraish Shihab merupakan pakar di bidang tafsir dan 

hadits se-Asia Tenggara  telah banyak melakukan penelitian terhadap 

berbagai karya ulama terdahulu di bidang tafsir.12 Selain itu, M. 

Quraish Shihab merupakan pakar al-Qur’an di Indonesia yang 

memiliki kemampuan menerjemahkan dan menyampaikan pesan-

pesan al-Qur’an dalam konteks masa kini dan masa modern. Dalam 

hal penafsiran, M. Quraish Shihab cenderung menekankan pentingnya 

penggunaan metode tafsir mauḍhu’i (tematik). Dia juga banyak 

menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi secara kontekstual dan 

tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata.13 

Jadi tafsir M. Quraish Shihab ini sangat berpengaruh di 

Indonesia, karena M. Quraish Shihab menyesuaikannya dengan 

konteks ke-Indonesiaan. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengkaji 

tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dalam memahami makna 

al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh.  

 
B. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi spesifik yang sesuai 

dengan titik kajian, maka diperlukan rumusan masalah yang lebih 

                                                             
12Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah, 

t.th), h. 266. 
13Noor Ichwan, Membincang Persoalan Gender (Semarang: Rasail 

Media Group, 2013), Cet I, h. 32-33. 
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fokus. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan ini tidak melebar dari 

tujuan penelitian. Dari latar belakang yang dirumuskan di atas ada 

beberapa rumusan masalah yang dapat diambil yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab tentang makna al-

’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam  tafsir al-Misbah? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna  al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh 

dalam kehidupan sosial masyarakat?  

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, maka dapat 

diketahui tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dalam penulisan 

skripsi ini, adalah sebagai berikut:   

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui  penafsiran M. Quraish Shihab tentang 

makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam tafsir al-Misbah. 

b. Untuk mengetahui kontekstualisasi makna al-’Afw dan aṣh-

Ṣhafh dalam kehidupan sosial masyarakat.   

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang tafsir. 

Khususnya dalam menggali petunjuk al-Qur’an untuk 

kehidupan bermasyarakat. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan tafsir dan hadits, dan juga menambah 
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khazanah kepustakaan Fakultas Ushuluddin jurusan tafsir 

dan hadits. 

2) Sebagai sarana upaya penyadaran masyarakat muslim bahwa 

seseorang yang didzalimi harus memberi maaf terlebih 

dahulu tanpa menunggu orang yang mendzalimi meminta 

maaf.  

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi mahasiswa maupun masyarakat muslim secara umum, agar 

memahami  lebih mendalam makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh 

dalam  al-Qur’an, sehingga mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
D. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan 

ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan tentang 

informasi yang digunakan melalui khazanah kepustakaan, terutama 

yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini. 

Sepengetahuan peneliti sudah banyak para ahli yang menulis tentang 

pemikiran M. Quraish Shihab. Akan tetapi, jika berpacu pada 

penelitian sebelumnya khususnya skripsi mengenai kosa kata al-’Afw 

dan aṣh-Ṣhafh dalam al-Qur’an belum pernah peneliti temukan. 

Sehingga yang peneliti jadikan kajian pustaka ialah kitab-kitab yang 

terkait dengan kajian tersebut. 

M. Ashaf Shaleh misalnya, dalam buku Takwa Makna dan 

Hikmahnya dalam Al-Qur’an menjelaskan sekilas tentang kajian 

makna al-’Afw dalam al-Qur’an, akan tetapi penjelasan mengenai aṣh-
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Ṣhafh tidak dijelaskan dalam buku ini.  Dia hanya menjelaskan sekilas 

tentang pengertian al-’Afw dan membahas beberapa ayat al-Qur’an 

yang menganjurkan untuk memaafkan.  

            Salman Harun dalam buku Mutiara Al-Qur’an juga membahas 

mengenai makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh Akan tetapi dalam 

menjelaskan maknanya, dia hanya menyebutkan beberapa ayat yang 

terkait dengan al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh 

M. Quraish Shihab dalam buku Wawasan Al-Qur’an juga 

menjelaskan al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh, tetapi tidak secara detail. Dia 

hanya menjelaskan secara ringkas mengenai al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh, 

dan secara detailnya berupa penafsiran yang tidak dibahas secara 

khusus, namun masih terpencar dalam kitab tafsir al-Misbah. Kitab 

inilah yang akan peneliti kaji secara mendalam dan diteliti satu demi 

satu untuk ditemukan pola, kesesuaian maupun maknanya. Adapun 

skripsi lain yang mengkaji tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

yang dijadikan kajian pustaka adalah  

Ahmad Syaiful Bahri (2010) dalam skripsi mengkaji tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab, tetapi yang dianalisis adalah makna 

Basyir dan Nadzir.14 

Machmunah (2007) dalam skripsi juga mengkaji tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab, tetapi dia mengkritisi penafsiran M. 

Quraish Shihab tentang Homoseks dalam Al-Qur’an.15 Berbeda 

                                                             
14Ahmad Syaiful Bahri. Kontekstualisasi Konsep Basyir dan Nadzir 

dalam Al-Qur’an, Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2010) 
15Machmunah. Homo Seks dalam Al-Qur’an. Skripsi (Semarang: 

IAIN Walisongo Semarang, 2007) 
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dengan penelitian ini yang akan menganalisis makna al-’Afw dan aṣh-

Ṣhafh dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.  

Jadi penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan 

kajian-kajian penelitian sebelumnya, yang kebanyakan hanya 

membahas sekilas saja mengenai al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam al-

Qur’an. Sehingga ayat-ayat yang berkaitan dengan al-’Afw dan aṣh-

Ṣhafh terpencar sebagaimana urutan ayat dalam al-Qur’an. Untuk itu 

penelitian ini akan lebih fokus pada kajian makna al-’Afw dan aṣh-

Ṣhafh dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah. 

 
E. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, agar dapat terarah serta mencapai hasil 

yang optimal, maka didukung dengan pemilihan metode yang tepat. 

Metode ilmiah yang akan menjadi kacamata untuk meneropong setiap 

persoalan yang sedang dibahas, sehingga terwujud suatu karya yang 

secara ilmiah bisa dipertanggungjawabkan. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif.16 Dalam 

penelitian  ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

                                                             
16Penelitian kualitatif diartikan sebagai salah satu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang yang diamati. Lihat. Jusuf Soewadji, Pengantar 
Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),  h. 51. 
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dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 

serta mengolah bahan penelitian, yaitu dengan mengumpulkan 

referensi dari kitab-kitab yang ada relevansinya dengan 

pembahasan karya skripsi ini.17 

2. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode library 

research, maka data diambil dari berbagai sumber tertulis sebagai 

berikut : 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari data-data 

sumber primer, yaitu sumber asli yang memuat informasi atau 

data tersebut.18 Adapun sumber primer penelitian ini adalah 

kitab tafsir al-Misbah.  

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 

yang bukan asli yang memuat informasi atau data tersebut.19 

Data ini berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data 

sekunder berisi tentang tulisan-tulisan yang berhubungan 

dengan materi pokok yang dikaji. Adapun sumber-sumber 

sekunder dalam penelitian skripsi ini dapat diperoleh dari 

buku-buku Ilmu al-Qur’an, kitab-kitab tafsir yang meliputi:  

1) Tafsir Ath-Thabari, Ath-Thabari adalah orang yang 

memiliki metode sistematis, dia menggunakan metode 

                                                             
17Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 3  
18Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1995), Cet III, h. 133 
19Ibid., h. 133  
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ilmiah yang memiliki unsur-unsur yang jelas dan 

sempurna. Dia menggabungkan antara riwayat, dirayat, 

dan ashalah (keotentikan). Sisi riwayat dia peroleh dari 

studinya terhadap sejarah, sirah nabawiyah, bahasa, syair, 

qira’at, dan ucapan orang-orang terdahulu. Semua itu 

menjadi bekal utama baginya untuk menyusun tema-tema 

dan mengetahui perinciannya. Adapun sisi dirayat dia 

peroleh dari perbandingannya terhadap pendapat-

pendapat para fuqaha setelah dia ketahui dalil dari 

masing-masing mereka, dan cara pentarjihannya. 

Kemudian dari pengetahuannya terhadap ilmu hadits 

yang menyangkut studi sanad, kondisi perawi dan 

kedudukan hadits. Satu hal yang mempertajam sisi 

dirayat-nya adalah karena dia pandai dalam ilmu jadal 

(perdebatan), yaitu ilmu yang menjadi sarana untuk 

mengadu dalil dan argumentasi, Ath-Thabari adalah 

pakarnya. Ilmu ini sangat berpengaruh dalam mengolah 

pikiran, mengetahui titik kelemahan dan kekuatan, serta 

memunculkan kepiawaian dalam menyampaikan 

permasalahan, mengungkap dalil, serta memberikan 

argumentasi.20 

2) Tafsir Ibnu Katsir, menurut Rasyid Ridha, tafsir ini 

merupakan tafsir paling masyhur yang memberikan 

                                                             
20

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 
Terj. Ahsan Askan (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), Cet II, h. 34 
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perhatian besar terhadap  riwayat-riwayat dari para 

mufassir salaf, menjelaskan makna-makna ayat dan 

hukumnya, menjauhi pembahasan masalah i’rab dan 

cabang-cabang balaghah yang pada umumnya 

dibicarakan secara panjang lebar oleh kebanyakan 

mufassir, menghindar dari pembicaraan yang melebar 

pada ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam 

memahami al-Qur’an secara umum atau hukum dan 

nasehat-nasehat secara khusus. Dalam penulisan tafsir ini 

dia menggunakan metode tafsir bil ma’tsur yang diakui 

valid, shahih, tepat dan lurus karena menyandarkan 

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an kepada landasan yang 

kuat dan valid, yaitu penafsiran al-Quran dengan al-

Qur’an, al-Qur’an dengan hadits, serta penafsiran al-

Qur’an diikuti pendapat para ulama tafsir salafush Shalih 

dari kalangan para sahabat dan tabi’in. Selain itu tafsir ini 

juga ditopang dengan ilmu-ilmu bahasa arab dan kaidah-

kaidahnya yang lazim digunakan dalam penafsiran ayat 

al-Qur’an al-Karim21. 

3) Tafsir Al-Maraghi, Al-Maraghi  dalam menyusun kitab 

tafsirnya menggunakan metode yang sistematis, bahasa 

yang simpel dan efektif serta mudah dipahami. Adapun 

metode penulisan dan sistematikanya diantaranya adalah 

                                                             
21Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir 

Ibnu Katsir, Terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 

2008), h. xi 
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mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan, 

menjelaskan kosa kata, menjelaskan pengertian ayat-ayat 

secara global, menjelaskan sebab-sebab turun ayat, 

meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan, dan lain-lain22.  

Selain dari kitab-kitab tafsir di atas, penelitian ini 

juga mengutip dari kamus, yang terkait dengan makna al-

’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam al-Qur’an.  

3. Pengumpulan Data 

Penelitian yang dibahas adalah hal-hal yang menyangkut 

penafsiran, maka dari itu peneliti menggunakan segi-segi atau 

metode penafsiran dalam menganalisa data yaitu metode maudhu’i 

(tematik) kaitan suatu penafsiran yang berusaha mencari jawaban 

al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik 

tertentu,23 dan menyusunnya berdasar kronologi serta sebab 

turunnya ayat-ayat itu. Akan tetapi pemakaian metode maudhu’i 

dalam penulisan skripsi ini hanya sebagai pembatas ayat-ayat yang 

berkaitan dengan al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam tafsir al-Misbah 

saja. Sehingga apa yang ada akhirnya diambil suatu kesimpulan 

menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan M. 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. 

                                                             
22Hasan Zaini, Tafsir Al-Maraghi; Tematik Ayat-ayat Kalam 

(Jakarta: Radar Jaya, 1997), h. 24 
23

Mokh. Sya’roni. Metode Kontemporer Tafsir Al-Qur’an. 
Penelitian Individu (Semarang: t.p, 2012), h. 23. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar data 

tersebut dapat ditafsirkan.24 Berdasarkan data yang diperoleh untuk 

menyusun dan menganalisa data-data yang terkumpul, maka 

metode yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif-analisis. 

Metode deskriptif-analisis adalah suatu bentuk analisa yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh.25 

 
F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dari struktur 

penulisan skripsi ini, peneliti  menyusunnya dalam lima bab yang 

antara satu bab dengan bab-bab berikutnya merupakan rangkaian 

yang tidak dapat dipisahkan. Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan 

sebagai berikut:   

              Pada bagian awal memuat: halaman judul, halaman, 

deklarasi keaslian, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman transliterasi, ucapan 

terimakasih, daftar isi dan halaman abstrak. 

Pada bagian isi memuat:  Bab I (pendahuluan, bab ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                             
24Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2000), h. 102 
25Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I  (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 2001), h. 45. 
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manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan). Bab  II (bab ini merupakan gambaran 

umum tentang al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh. Pembahasannya meliputi 

makna  al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam aspek sosial, penerapan 

konsep al-‘Afw dan aṣh-Ṣhafh, dan makna  al-‘Afw dan aṣh-Ṣhafh 

dalam beberapa penafsiran baik penafsiran klasik (Tafsir ath-

Thabari, Tafsir Ibn Katsir,) maupun modern (Tafsir al-Maraghi). 

Bab III (merupakan penafsiran M. Quraish Shihab tentang makna 

al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam tafsir al-Misbah, diantaranya berisi 

tentang biografi dan karya-karyanya, dan sekilas tentang tafsir al-

Misbah yang juga akan dibahas tentang metode dan corak 

penulisan. Kemudian dilanjutkan dengan penafsiran M. Quraish 

Shihab tentang  makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh). Bab IV 

(menjelaskan tentang munasabah (keserupaan dan kedekatan) 

antara al-‘Afw dan ash-Shafh, menjelaskan kontekstualisasi makna 

al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

Dalam hal ini peneliti mengkontekstualisasikan makna al-’Afw dan 

aṣh-Ṣhafh langsung dalam kehidupan sosial masyarakat). Bab V 

(penutup, bab ini merupakan akhir dari proses penulisan skripsi, 

yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan penutup).  

Pada bagian penutup, berisi daftar pustaka, lampiran dan 

daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

ASPEK TEORITIS MAKNA Al-’AFW DAN AṢH-ṢHAFH 

 
A. Al-’Afw dan Aṣh-Ṣhafh dalam Aspek Sosial              

Mempunyai hubungan sosial yang baik dengan makhluk 

Allah swt yang lain dan untuk sementara menghindari semua 

tindak keingkaran terhadap-Nya, merupakan suatu tanda 

kemurahan hati Allah swt yang sangat luas kepada hamba-Nya. 

Barangsiapa bersikap tulus dan rendah hati terhadap Allah swt di 

dalam jiwanya yang paling dalam, pastilah akan mempunyai 

hubungan sosial yang baik secara lahiriah.1    

Hubungan sosial adalah hubungan seseorang dengan 

orang lain atau dengan masyarakat atau antar masyarakat. Dalam 

kehidupan sosial kemasyarakatan, Islam meletakkan prinsip saling 

menjaga ketentraman dan keamanan, tolong-menolong dalam 

kebajikan, mencegah kemungkaran dan memelihara keutuhan 

masyarakat sekalipun antar komunitas yang berbeda agama atau 

etnis. Oleh karena itu, Islam tidak membenarkan adanya tindakan 

saling mendzalimi, saling mencurangi, apalagi saling 

menghancurkan keutuhan hidup bermasyarakat. Bahkan bila 

terjadi perselisihan, wajib dilakukan upaya-upaya perdamaian dan 

memelihara perdamaian dengan segala kekuatan. Berpijak dari 

doktrin sosial Islam seperti ini, maka ayat-ayat al-Qur‟an harus 

                                                             
1
Imam Ja‟far Ash-Shadiq, Lentera Ilahi, Terj. Rahmani Astuti 

(Bandung: Mizan, 1992), Cet II, h. 48 
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diterjemahkan sejalan dengan prinsip ini. Al-Qur‟an datang untuk 

mengokohkan misi keshalihan hidup sosial dan bukan untuk 

menumbuhkan kekacauan, bukan pula melestarikan kejahatan 

serta kerusakan.2 

 Manusia adalah makhluk sosial, di mana dalam 

kehidupannya sehari–hari kodrat manusia senantiasa 

bersinggungan dengan manusia yang lainnya, sehingga terjadilah 

kontak sosial antar sesamanya. Sedangkan dalam sudut pandang 

agama, bersosialisasi dikenal dengan istilah silaturahmi. 

Silaturahmi merupakan salah satu sunnah Rasul yang harus 

dilaksanakan bagi setiap muslim maupun muslimah yang 

mengaku umat Nabi Muhammad  saw. Sebagaimana dalam hadits 

Nabi saw: 

 

 
Artinya: Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah saw 
bersabda: „Ar-Rahim menggantung di Arasy, ia berkata, 
siapa saja yang menyambungku, maka Allah swt akan 
menyambung hubungan dengannya. Dan siapa saja yang 
memutusku, maka Allah swt akan memutus hubungan 
dengannya. (HR. Muslim).3 
 
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa mengalami 

berbagai macam keadaan dalam bersosialisasi dengan sesamanya, 

                                                             
2Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur‟an 

Kemenag RI (Yogyakarta: Ma‟had An-Nabawy, 2012), Cet II, h. 150 
3Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Terj. Ahmad Khatib 

(Jakarta: Pustaka Azam, 2011), Cet I, h. 432 
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baik dengan keluarga, saudara, tetangga, teman dan berbagai 

kalangan masyarakat yang heterogen. Dalam aplikasinya, 

seringkali seseorang merasakan senang, sedih, saling memperoleh 

keuntungan atau sebaliknya saling merugi, atau bahkan mungkin 

salah satu pihak yang dirugikan ataupun diuntungkan. Hal ini 

tidak terlepas dari manusia sebagai makhluk Allah swt yang 

mempunyai sifat salah dan lupa “ ”.  

Bahkan tatkala sebelum manusia diciptakan, para 

malaikat Allah swt sudah mengetahui bagaimana sifat dasar 

manusia. Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah[2]: 30 

             

             

       

Artinya: Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada 
para malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata, 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?”  

Tuhan berfirman, “sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah[2]: 30)4 

                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Al-Jumanatul 

Ali Seuntai Mutiara Yang Maha Luhur (Bandung: J-ART, 2005), h. 6  
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Dari ayat di atas bisa diketahui bahwa manusia dominan  

membuat kesalahan. Bahkan sampai kemungkinan yang 

mengkhawatirkan ialah manusia menjadi pelaksana kerusakan 

bagi alam ataupun  merugikan sesamanya. Terkait dengan aspek 

sosialisasi antar sesama makhluk Allah swt, terlebih pada 

penelitian ini terfokus pada sosialisasi dengan sesama manusia. 

Tentu dalam aplikasinya, seseorang pernah  berbuat salah 

terhadap orang lain atau bahkan sebaliknya. Sebelum membahas 

lebih jauh tentang al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam aspek sosial, perlu 

dipahami terlebih dahulu makna dari kedua kata tersebut. 

1. Makna Al-‟Afw 
 
             Kata al-‟Afw, terambil dari akar kata yang terdiri dari 

huruf-huruf „ain, fa‟ dan wauw. Maknanya berkisar pada dua 

hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan memintanya. Secara 

bahasa kata ‟Afw memiliki dua makna dasar, yakni tarku asy 

syai (meninggalkan Sesuatu) dan Thalabu asy Syai (meminta 

Sesuatu).5 Dari sini lahir ‟Afw, yang berarti meninggalkan 

sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan 

Allah swt dari keburukan juga dinamai ‟Afiat. Perlindungan 

mengandung makna ketertutupan. Dari sini, kata ‟Afw juga 

diartikan menutupi, Bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu 

juga lahir makna terhapus atau habis tiada berbekas, karena 

yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti ditinggalkan. 

                                                             
5
Muhammad Syafi‟i Antonio, Asma‟ul Husna For Success in 

Business & Life (Jakarta: Tazkia Publishing, 2009), Cet III, h. 379 
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Selanjutnya al-‟Afw dapat juga bermakna kelebihan, karena 

yang berlebih seharusnya tidak ada dan harus ditinggalkan, 

yakni dengan memberi siapa yang memintanya. Dalam 

beberapa kamus dinyatakan bahwa pada dasarnya kata ‟Afw, 

berarti menghapus dan membinasakan serta mencabut akar 

sesuatu.6  

Sehingga yang dimaksud dengan al-‟Afw di sini 

adalah berlapang dada dalam memberikan ma‟af kepada orang 

lain yang telah melakukan kesalahan, tanpa disertai rasa benci 

di hati. Apalagi merencanakan pembalasan terhadap orang 

yang melakukan kesalahan, meskipun seseorang yang 

didzalimi sanggup melakukan pembalasan itu. Namun apabila 

sikap kompromi itu hanya sementara dan bersifat lahiriah saja, 

sedangkan dalam hatinya masih menyimpan dendam bahkan 

merencanakan pembalasan di lain waktu, maka sikap seperti 

ini tidak termasuk dalam kategori al-‟Afw. Begitu juga bila 

pemberian maaf itu dilakukan oleh orang yang lemah dan 

tidak punya daya upaya. Sikapnya itu belum masuk kategori 

sikap pemaaf. Juga tidak termasuk pemaaf bila seseorang 

memberikan maaf kepada orang lain, namun hatinya masih 

dongkol dan benci kepada orang yang melakukan kesalahan 

                                                             
6M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Jakarta: Penerbit 

Lentera Hati, 2004), Cet III, h. 364. 
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kepadanya, meskipun tidak sampai merencanakan 

pembalasan.7 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa al-‟Afw dalam 

beberapa derivasinya memiliki empat makna kunci yaitu: 

a. Memaafkan dosa dan tidak menghukum 

b. Bermakna kelebihan, karena yang berlebih seharusnya 

tidak ada dan harus ditinggalkan, yakni dengan memberi 

siapa yang memintanya 

c. Menghapus dan membinasakan serta mencabut akar 

sesuatu 

d. Berlapang dada dalam memberikan ma‟af kepada orang 

lain yang telah melakukan kesalahan, tanpa disertai rasa 

benci di hati. 

Atau kalau peneliti mengambil pendapat Al-Ghazali 

yaitu: al-‟Afw mengacu pada penghapusan dosa. Penghapusan 

dosa memiliki tekanan yang lebih kuat dari pada penutupan 

dosa.8 

2. Makna Aṣh-Ṣhafh 

Aṣh-Ṣhafh secara etimologis berarti lapang. Kata aṣh-

Ṣhafh (lapang dada) dalam berbagai bentuk terulang sebanyak 

8 kali dalam al-Qur‟an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. 

Halaman pada sebuah buku dinamai ṣhafhat karena 

kelapangan dan keluasannya. Dari sini, aṣh-Ṣhafh dapat 

                                                             
7
Abdul Mun‟im Al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan 

Muslim (Jakarta: Gema Insani, 2009), Cet I, h. 357-358 
8
Muhammad Syafi‟i Antonio, op. cit., h. 379-380 



25 

 

diartikan kelapangan dada. Berjabat tangan dinamai 

muṣhafahat karena melakukannya menjadi lambang 

kelapangan dada.  

Ulama-ulama al-Qur‟an seperti Ar-Raghib al-Isfahani9 

menyatakan bahwa aṣh-Ṣhafh (lapang dada) lebih tinggi 

kedudukannya dari al-‟Afw (maaf). Perintah memaafkan tetap 

diperlakukan, karena tidak mungkin membuka lembaran baru 

dengan membiarkan lembar yang telah ada kesalahannya 

tanpa terhapus. Itu sebabnya ayat-ayat yang memerintahkan 

aṣh-Ṣhafh tetapi tidak didahului oleh perintah memberi maaf, 

tetapi dirangkaikan dengan jamil yang berarti indah. Selain 

itu, aṣh-Ṣhafh juga dirangkaikan dengan perintah menyatakan 

kedamaian dan keselamatan bagi semua pihak. Sebagaimana 

penjelasan QS. al-Hijr [15]: 85 serta QS. az- Zukhruf[43]: 

89.10 

Memahami makna al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh di atas, jika 

ditinjau dari aspek sosial maka al-‟Afw adalah memberikan 

ma‟af kepada orang lain yang melakukan kesalahan, tanpa 

harus menunggu orang tersebut meminta maaf. Sehingga dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika seorang 
                                                             

9Ar-Raghib Al-Isfahani adalah seorang sastrawan terkemuka, ia juga 
seorang ulama dari para pemimpin ulama, seorang faqih dari para fuqaha 
pilihan. Akan tetapi disiplin ilmu yang didalaminya dan menjadikannya 
terkenal adalah Al-Qur‟an. Lihat. Mani‟ Abd Halim Mahmud, Metodologi 
Tafsir; Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, Terj. Faisal Saleh 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 304 

10M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1998), 
Cet VIII, h. 248-250. 
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muslim menjumpai orang yang bersalah kepadanya dalam 

berinteraksi sosial, maka seharusnya langsung memaafkan 

kesalahan orang tersebut tanpa harus menunggu orang yang 

berbuat salah itu meminta maaf, karena dalam hal ini Allah 

swt menyeru umatnya untuk memberi maaf bukan meminta 

maaf.  

 

B. Penerapan Makna Al-’Afw dan Aṣh-Ṣhafh 

Setelah mengetahui aspek sosial makna al-‟Afw dan aṣh-

Ṣhafh, langkah berikutnya yang harus dilakukan untuk menggali 

kontekstualisasi makna al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh adalah mempelajari 

penerapan kedua makna tersebut dalam al-Qur‟an.  

Untuk memahami bagaimana penerapan pada masing-

masing ayat atau masing-masing katanya, perlu memahami pula 

akar kata atau kosa kata keduanya. 

Menurut Ashaf Shaleh dalam bukunya Takwa; makna dan 

Hikmahnya dalam Al-Qur‟an, bahwa kata al-‟Afw dan yang 

seakar dengannya terulang dalam al-Qur‟an sebanyak 35 kali yang 

berarti memaafkan dosa dan tidak menghukum.11  

 

 

 

 

                                                             
11Ashaf Shaleh, Takwa; makna dan Hikmahnya dalam Al-Qur‟an 

(Jakarta: Erlangga, t.th.), h. 106 
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Tabel 2.1 
Ayat-ayat yang membahas tentang al-’Afw.12 

No Surat Ayat 
1 2: Al-Baqarah 52, 109, 178, 187, 219, 237, 

286 
2 3: Al-Imran 134, 152, 155, 159 
3 4: An-Nisa‟ 43, 99, 149, 153 
4 5: Al-Ma‟idah 13, 15, 95, 101 
5 7: Al-A‟raf 95, 199 
6 9: At-Taubah 43, 66 
7 22: Al-Hajj 60 
8 24: An-Nur 22 
9 42: Asy-Syura 25, 30, 34, 40 
10 58: Al-Mujadalah 2 
11 64: Ath-Thaghabun 14 

 
Sedangkan jumlah kata aṣh-Ṣhafh dalam berbagai 

bentuk terulang sebanyak 8 kali dalam al-Qur‟an. Kata ini 

pada mulanya berarti lapang.13 

Tabel 2.2 
Ayat-ayat yang membahas tentang aṣh-Ṣhafh.14 

No Surat Ayat 
1 2: Al-Baqarah 109 
2 5: Al-Maidah 13 
3 15: Al-Hijr 85 
4 24: An-Nur 22 
5 43: Az-Zukhruf 5, 89 
6 64: At-Thaghabun 14 

                                                             
12Moh. Fuad Abd Baqi, Mu‟jam Mufharos (Beirut : Dar el Hadits, 

2007), h. 572-573 
13M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, op. cit., h. 248 
14Moh. Fuad Abd Baqi, op. cit., h. 502-503 
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Kata memaafkan („Afw) ditemukan sebanyak 35 kali 

dalam al-Qur‟an dan sebagian besar diantaranya disebutkan 

berkenaan dengan Allah swt bahwa Dia Maha Pemaaf, betapa pun 

besar kesalahan yang dilakukan hamba-Nya, asalkan hamba itu 

mau bertobat yaitu menyadari kesalahan dan bertekad untuk tidak 

akan mengulanginya lagi, pasti Allah swt akan memaafkan.15

Kata al-‟Afw berkembang maknanya menjadi 

keterhapusan. Memaafkan, berarti menghapus luka atau bekas-

bekas luka yang ada di dalam hati. Membandingkan ayat-ayat 

yang berbicara tentang taubat dan maaf, ditemukan bahwa 

kebanyakan ayat tersebut didahului oleh usaha manusia untuk 

bertobat. Sebaliknya, tujuh ayat yang menggunakan kata „Afa, dan 

berbicara tentang pemaafan semuanya dikemukakan tanpa adanya 

usaha terlebih dahulu  dari orang yang bersalah. Sebagaimana 

ayat-ayat berikut:  

             

             

           

            

            

                                                             
15Salman Harun, Mutiara Al-Qur‟an (Jakarta: PT Logos Wacana 

Ilmu, 1999), Cet I, h. 122 
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang, 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar.  Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, tetapi janganlah kamu campuri 
mereka itu sedangkan kamu beriktikaf dalam masjid. 
Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia supaya mereka bertakwa. 
(QS. Al-Baqarah[2]: 187).16 

      

      

Semoga Allah memaafkan kamu, mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 
berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui 
orang-orang yang berdusta?. (QS. Al-Taubah[9] : 43)17 

                                                             
16Departemen Agama RI, op. cit., h. 29  
17Ibid., h. 194 
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Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas tanggungan Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang zalim. 
(QS. Asy-Syura[42]: 40)18 

 
Dalam QS. Ali-Imran[3]: 152 dan 155, juga Al-

Maidah[5]: 95 dan 101, ternyata tidak ditemukan satu ayat pun 

yang menganjurkan agar meminta maaf, tetapi yang ada adalah 

perintah untuk memberi maaf. 

               

       

      

Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan  hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha pengampun lagi 
Maha penyayang. (QS. An-Nur[24]: 22)19 
 

                                                             
18Ibid., h. 487 
19Ibid., h. 352 
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Kesan yang disampaikan oleh ayat-ayat ini adalah anjuran 

untuk tidak menanti permohonan maaf dari orang yang bersalah, 

melainkan hendaknya memberi maaf sebelum diminta. Mereka 

yang enggan memberi ma‟af pada hakikatnya enggan memperoleh 

pengampunan dari Allah swt, tidak ada alasan untuk berkata 

“tiada maaf bagimu”, karena segalanya telah dijamin dan 

ditanggung oleh Allah swt. Pemaafan yang dimaksud bukan hanya 

menyangkut dosa atau kesalahan kecil, tetapi juga untuk dosa dan 

kesalahan-kesalahan besar. Dalam QS. al-Baqarah[2]: 51-52, 

berbicara tentang pemaafan Allah swt bagi umat Nabi Musa a.s. 

yang mempertuhankan lembu20:

              

         



Artinya: Dan (ingatlah) ketika kami berjanji kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah empat puluh hari, lalu kamu 
menjadikan anak lembu (yang dibuat dari emas) untuk 
disembah sepeninggalnya, dan kamu adalah orang-orang 
yang dzalim. Kemudian sesudah itu kami maafkan 
kesalahnmu, agar kamu bersyukur (QS. Al-Baqarah[2]: 51-
5221.  
 
Dari sini bisa diketahui bahwa kata ‟Afw sebagian besar 

berkenaan dengan Allah swt. Selain itu, kata al-‟Afw juga 

                                                             
20M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, op. cit., h. 248 
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 8 
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memang merupakan salah satu dari Al-Asma Al-Husna (nama-

nama Allah yang indah), artinya yang suka memaafkan, yaitu dia 

yang menghapus kesalahan hamba-hamba-Nya serta memaafkan 

pelanggaran-pelanggaran mereka.22 Secara maknawi juga 

mengandung sebuah pesan bahwa Allah swt memberikan perintah 

terhadap Nabi, Rasul dan seluruh hambanya untuk mempunyai 

sifat pemaaf. Namun Allah swt tidak hanya memerintah saja, akan 

tetapi dengan memberikan sebuah uswatun (tauladan). Ini 

dibuktikan dengan penegasan Allah swt bahwa Dia lah Maha 

Pengampun yang akan mengampuni siapapun yang mau meminta 

ampunan kepada-Nya dengan syarat benar-benar bertobat. 

Allah swt adalah Dzat Yang Maha Pemaaf. Dengan 

demikian, pesan sosial yang terkandung dalam sifat-Nya itu 

adalah: 

1. Memaafkan Kesalahan Orang Lain 

Allah swt menyeru hamba-hamba-Nya untuk saling 

memaafkan kesalahan orang lain. Sebagai balasannya, Allah 

swt akan memberikan ampunan kepada mereka. Sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. An-Nisa‟[4]: 149 

          

  

                                                             
22Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur‟an (Jakarta: Amzah, 

2008), h. 6 
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Artinya: Jika kami menyatakan suatu kebaikan atau 
menyembunyikan atau memaafkan suatu kesalahan 
(orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Kuasa. (QS. An-Nisa‟: 149)

23  
 
Sikap pemaaf yang dimiliki manusia, tergambar 

dalam kisah sahabat Ali ibn Abi Thalib.24 

2. Tidak Menggunjing Orang Lain 

Peneladanan terhadap Allah swt yang Maha Pemaaf, 

dapat pula ditunjukkan dengan menjauhi sikap atau perilaku 

menggunjing orang lain.  Menggunjing orang lain adalah 

perilaku tercela yang diharamkan oleh Allah swt. Karena itu 

jauhi sikap tersebut dan beri nasihat, saran, dorongan serta 

kesempatan kepada orang lain untuk memperbaiki diri.25 

Dengan penegasan tersebut tidak ada alasan lagi bagi 

seorang hamba untuk tidak melaksanakan ‟Afw. Memberi 

maaf merupakan perintah Allah swt. Seberat apapun 

perbuatan salah yang telah dilakukan seseorang kepada orang 

lain, sudah selayaknya bagi manusia untuk mengaplikasikan 

‟Afw (memaafkan). 

                                                             
23Departemen Agama RI, op. cit., h. 102 
 24Ketika itu Ali Ibn Abi Thalib memanggil budaknya, namun tiada 

jawaban. Setelah panggilan ketiga, budaknya itu datang. Sebenarnya budak 
itu telah mendengar panggilan Ali Ibn Abi Thalib akan tetapi ia tak segera 
datang dengan alasan bahwa ia telah percaya sepenuhnya kepada sikap 
santun dan pemaaf yang ada pada diri Ali Ibn Abi Thalib. Mengetahui hal itu 
Ali berkata, “kamu sekarang kubebaskan di jalan Allah karena keyakinanmu 

itu”,  Lihat. Muhammad Syafi‟i Antonio, op. cit., h. 379 
25Ibid.,  h. 380-381 
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Sumber landasan sikap dan mental yang harus 

dilakukan untuk mencapai sifat al-‟Afw antara lain: menjauhi 

ghibah, menutupi aib orang lain, menjauhi sikap mencari-cari 

kesalahan orang, menjauhi perilaku suka mencari kambing 

hitam, tidak memendam rasa dendam, menyelesaikan suatu 

konflik dengan cara damai atas dasar saling maaf-memaafkan, 

membiasakan untuk terus memperbaiki diri dan memberi 

kesempatan orang lain berbuat hal yang sama. Tujuannya 

supaya manusia menjadi lebih baik dalam melaksanakan 

berbagai fungsi atau peran yang ada. Baik peran sebagai 

bagian dari suatu organisasi/perusahaan, peran sebagai 

anggota keluarga, maupun peran sebagai bagian dari 

masyarakat.26 

Sedangkan kata aṣh-Ṣhafh menurut pakar bahasa al-

Qur‟an ar-Raghib al-Ishfahani, dalam mufradat-nya bahwa 

aṣh-Ṣhafh berada pada tingkat yang lebih tinggi daripada 

‟Afw. Dari akar kata aṣh-Ṣhafh, lahir kata ṣhafhat yang antara 

lain berarti lembaran yang terhampar dan ini memberi kesan 

bahwa yang melakukannya membuka lembaran baru, putih 

bersih, belum pernah dipakai, apalagi dinodai oleh sesuatu 

yang harus dihapus.  

Namun di sini perintah memaafkan tetap 

diperlakukan, karena tidak mungkin membuka lembaran baru 

akan tetapi membiarkan lembaran yang telah ada 

                                                             
  26Ibid., h. 382 



35 

 

kesalahannya tidak terhapus. Itu sebabnya ayat-ayat yang 

memerintahkan aṣh-Ṣhafh tetapi tidak didahului oleh perintah 

memberi maaf, melainkan dirangkaikan dengan jamil yang 

berarti indah. Selain itu, aṣh-Ṣhafh juga dirangkaikan dengan 

perintah menyatakan kedamaian dan keselamatan bagi semua 

pihak. 

 
C. Makna Al-’Afw dan Aṣh-Ṣhafh dalam Beberapa Penafsiran 

1. QS. Al-Baqarah[2] 

a. QS. al-Baqarah[2]: 187 

       

          

          

            

       

        

              

Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu; 
mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang, campurilah 
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
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Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar.  Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, tetapi janganlah kamu 
campuri mereka itu sedangkan kamu beriktikaf 
dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka 
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia supaya mereka bertakwa. (QS. Al-
Baqarah[2]: 187)27

Menurut Ibn Katsir, penggalan ayat  di 

atas merupakan bukti pemaafan Allah swt terhadap 

sebagian sahabat yang tidak mampu menahan kebutuhan 

biologis (bersenggama dengan istri) ketika bulan puasa 

Ramadhan tiba. Oleh karena itu Allah swt memaafkan 

kesalahan mereka.28 

b. QS. al-Baqarah[2]: 52 

       

Artinya: Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu agar kamu bersyukur. (QS. Al-
Baqarah[2]: 52).29 
 

Menurut Al-Maraghi,  /al-‟Afw artinya 

“menghapus perbuatan dosa dengan melalui tobat”.30 

                                                             
27Departemen Agama RI, op. cit., h. 29 
28Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir 

Ibn Katsir, Terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, 2008), 

Jilid 1,  h. 449 
29Departemen Agama RI, op. cit., h. 8 
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Allah swt menghapus kejahatan  dengan menerima taubat, 

dan tergesa-gesa menurunkan siksaan. Allah swt sengaja 

menundanya sampai Musa a.s kembali kepada orang 

Yahudi guna mengabarkan kifarat yang harus dibayar 

untuk menebus dosa. Kifarat tersebut merupakan kunci 

ampunan dari Allah swt, agar orang Yahudi  bisa terus 

mensyukuri nikmat-nikmat yang telah diberikan.31  

Jadi pada ayat di atas Allah swt menghapus 

kejahatan dengan menerima tobat hamba-Nya, yakni 

kaum Nabi Musa as. 

c. QS. al-Baqarah[2]: 237 

          

                  

             

      

Artinya: Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka, padahal 
sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan 
atau dimaafkan oleh orang memegang ikatan nikah, 

                                                                                                                                   
30Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Anshori U. 

Sitanggal, Hely Noer Aly, Bahrun Abu Bakar (Semarang: PT Karya Toha 
Putra, 1992), Jilid I, Cet II, h. 201  

31Ibid.,  h. 206 
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dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa... 
(QS. Al-Baqarah[2]: 237)32 

 
Menurut Abu Ja‟far dalam kitab tafsir ath-

Thabari, firman Allah swt  “kecuali jika istri-

istrimu itu memaafkan” artinya adalah kecuali jika istri-

istri itu memaafkan kewajiban suami atas istri yang 

berupa pembayaran setengah mahar dan membiarkannya 

untuk suami dan merelakannya. Hal itu sebagai perilaku 

baik istri kepada suami jika istri itu adalah wanita yang 

telah berakal dewasa dan sah untuk mengatur 

perbendaharaan, maka pemaafan istri diterima dan 

gugurlah kewajiban suami atas istri.33 Dan para ahli tafsir 

berbeda pendapat dalam menakwilkan  firman Allah swt  

“atau dimaafkan oleh 

orang-orang yang memegang ikatan nikah”. Sebagian ahli 

tafsir berpendapat yaitu wali gadis, makna ayat itu adalah 

atau orang yang menjadi wali atas wanita boleh merelakan 

setengah maharnya kepada suami selama belum 

menggaulinya.34 

 

                                                             
32Departemen Agama RI, op. cit., h. 38 
33

Abu ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 
Terj. Ahsan Askan, Yusuf Hamdani, Abdush Shamad (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), Jilid 4, Cet I, h. 144 

34Ibid., h. 15 
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d. QS. al-Baqarah[2]: 286 

                

              

            

              

    

 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdo‟a), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkau-lah penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir (QS. Al-Baqarah[2]: 286.35 
 

Menurut Ibn Katsir, kalimat “berikanlah 

maaf kepada kami.” Maknanya yaitu pemberian maaf Allah 

swt atas kekhilafan dan kesalahan yang pernah terjadi antara 

seorang hamba dengan-Nya.36  

                                                             
35Departemen Agama RI, op. cit., h. 49 
36Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 1, h. 740 
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e. QS. al-Baqarah[2]: 178  

                  

            

            

        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kamu qisas berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan 
dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan 
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui 
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat 
pedih. (QS. Al-Baqarah[2]: 178).37 

 

Menurut Ibn Katsir mengenai firman Allah swt  

 menukil Mujahid dari Ibn „Abbas: Maaf  

itu dibalas dengan diyat dalam pembunuhan yang dilakukan 

secara sengaja.38 

 

                                                             
37Departemen Agama RI, op. cit., h. 27  
38Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

h. 425 
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f. QS. al-Baqarah[2]: 219 

             

             

          

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan 
judi. Katakanlah, “pada keduanya itu terdapat dosa 

besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar daripada manfaatnya”. Dan 

mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah, “yang lebih dari keperluan”. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berpikir (QS. Al-Baqarah[2]: 
219)39 

Menurut Ibn Katsir, kata  pada ayat di atas 

diartikan sebagai “yang lebih dari keperluan” kata al-‟Afw 
dibaca manshub atau marfu‟ dan kedua-duanya baik, 
beralasan dan berdekatan.40  

 
2. QS. Ali-Imran[3] 

a. QS. ali-Imran[3]: 152 

             

           

          

                                                             
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 34 
40Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 2, h. 538  
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Artinya: Dan sesungguhnya Allah telah 
memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada 
saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu, 
dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. 
Di antaramu ada yang menghendaki dunia dan di 
antaramu ada yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka 
untuk menguji kamu; dan sesungguhnya Allah 
telah memaafkan kamu. Dan Allah mempunyai 
karunia atas orang-orang mukmin (QS. Ali-
Imran[3]: 152).41 

 

Menurut Ibn Katsir, kalimat   

“dan sesungguhnya Allah swt telah memaafkanmu”, 

maksudnya adalah Allah swt memberikan ampunan 

kepada orang-orang mukmin atas tindakan tersebut. 

Karena banyaknya jumlah musuh dan perlengkapannya 

serta sedikitnya jumlah kaum muslimin dan 

perlengkapannya.42 

 

 

 

                                                             
41Departemen Agama RI,  op. cit., h. 69 
42Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 2, h. 202 
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b. QS. ali-Imran[3]: 155 

            

         

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang 
berpaling di antara kamu pada hari bertemu dua 
pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh 
setan disebabkan sebagian kesalahan yang telah 
mereka perbuat (di masa lampau), dan 
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah maha pengampun 
lagi maha penyantun (QS.  Ali-Imran[3]: 155)43 
 

Menurut Abu Ja‟far, firman Allah swt 

 “dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf  

kepada mereka” maknanya adalah Allah swt telah 

memaafkan orang yang lari dari peperangan (perang 

Uhud) sehingga Allah swt tidak menghukum orang-orang 

itu atas dosa yang telah mereka lakukan.44 

c. QS. ali-Imran[3]: 159

          

          

           

 

                                                             
43Departemen Agama RI, op. cit., , h.70 
44

Abu ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 6, h. 99 
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka dan 
bermusyawarah lah dengan mereka dalam urusan 
itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya (QS.Al-Imran[3]: 159)45 
 

Menurut Ibn Katsir, firman Allah swt: (

) “karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.”

46 
Jadi pada ayat di atas Allah swt menyeru umat-

Nya untuk saling memaafkan dan memohonkan ampun 

kepada Allah swt kemudian setelah itu Allah swt 

menyuruh umat-Nya untuk bermusyawarah dalam segala 

urusan.  

d. QS. ali-Imran[3]: 134 

              

      

Artinya: Yaitu orang-orang yang menafkahkan 
hartanya, baik diwaktu lapang maupun sempit dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan 

                                                             
45Departemen Agama RI, op. cit., h.71 
46Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 2, h. 221 
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memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan. (QS. Al-Maidah[5]: 
134)47 
 

Menurut Al-Maraghi, kata : 

“memberikan maaf atas dosa-dosa orang yang bersalah, 

dan tidak menghukum mereka sekalipun ia mampu 

melakukannya.”
48 

Orang-orang yang suka memaafkan kesalahan 

orang lain, membiarkan, tidak menghukum, dan sekalipun 

mampu melakukan itu, hal itu merupakan tingkatan 

penguasaan diri dan pengendalian jiwa yang jarang bisa 

dilakukan oleh setiap orang. Tingkatan ini lebih tinggi 

dibanding tingkatan rasa marah tadi, karena terkadang 

seseorang menekan amarahnya disebabkan sifat dengki 

dan iri. 49 

3. QS. Al-Maidah[5] 

a. QS. al-Maidah[5]: 95 

             

            

           

                                                             
47Departemen Agama RI, op. cit., h. 67 
48Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 1, h. 108 
49Ibid.,  h. 120 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan lah 
kamu membunuh binatang buruan ketika kamu sedang 
ihram. Barang siapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang adil di 
anatara kamu sebagai hadya yang dibawa sampai ke 
ka‟bah,  atau (dendanya) membayar kafarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 
supaya dia merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah 
lalu. Dan barang siapa  yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. 
Allah maha kuasa lagi mempunyai kekuasaan untuk 
menyiksa (QS. Al-Maidah[5]: 9550 

 
Menurut Ibn Katsir pada ayat ini  Allah swt 

memaafkan orang yang membunuh binatang buruan 

dengan sengaja sewaktu ihram dengan mewajibkan 

membayar kafarat denda supaya merasakan hukuman atas 

perbuatannya tersebut.  

Firman Allah swt: “Allah swt 

telah memaafkan apa yang telah lalu.” yaitu pada zaman 

                                                             
50Departemen Agama RI, op. cit., h.123 
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jahiliyah, bagi orang yang baik keislamannya, mengikuti 

syari‟at Allah swt dan tidak berbuat maksiat.
51  

b. QS. al-Maidah: 101 

             

             

  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu 
dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur‟an itu 

sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal 
itu. Allah maha pengampun lagi maha penyantun. 
(QS. Al-Maidah[5]: 101).52 
 

Menurut Al-Maraghi, Perkara-perkara ini 

termasuk hal-hal yang dilarang untuk ditanyakan, karena 

Allah swt telah memaafkan dengan mendiamkan orang-

orang beriman di dalam Al-Qur‟an, dan tidak membebani 

mereka atas hal demikian. Oleh sebab itu, hendaknya 

mereka juga diam. Allah swt telah memaafkan apa yang 

pernah ditanyakan sebelum dilarang, sehingga karena 

kelapangan ampunan dan kasih-sayang-Nya, Allah tidak 

                                                             
51Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 3, h. 195 
52Departemen Agama RI, op. cit., h 124 
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menyiksa mereka.53 Maka ayat ini seperti firman-Nya di 

dalam ayat lain: 

Artinya: Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. 
(QS. Al-Maidah[5]: 95).54 

 

c. QS. al-Maidah[5]: 15 

           

      

     

Hai ahl kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-
kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab yang 
menerangkannya. (QS. Al-Maidah[5]: 15)55 

 
Menurut Abu Ja‟far, takwil firman Allah swt: 

 “dan banyak [pula yang] dibiarkannya)”. 

Maksud kata ”dan dibiarkannya” adalah ahl kitab  

                                                             
53Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 7, Cet II,  h. 66-67 
54Departemen Agama RI, op. cit., h.123 
55Ibid., h. 110 



49 

 

banyak membiarkan apa yang disembunyikan dari kitab 

yang Allah swt turunkan kepada mereka, yakni Taurat, 

sehingga mereka pun tidak mengerjakannya.56 

4.  QS. At-Taubah[9] 

a. QS at-Taubah[9]: 43 

           

     

Artinya: Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa 
kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak 
pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-
orang yang benar (dalam keuzurannya) dan 
sebelum kamu ketahui orang-orang yang 
berdusta?. (QS. At-Taubah[9]: 43)57. 
 

Menurut Ibn Katsir, pemaafaan Allah swt ini 

tertuju kepada Nabi Muhammad saw yang mana 

Allah swt menegur Nabi saw dengan seruan 

pemberian maaf sebelumnya.58 

b. QS. at-Taubah[9]: 66 

            

        

                                                             
56

Abu ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 8, Cet I, 
h. 618 

57Departemen Agama RI, op. cit., h.  194  
58Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 3, h. 180 
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Artinya: Tidak usah kamu meminta ma‟af, karena 

kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), 
niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa. (QS. At-Taubah[9]: 66)  

 
Menurut Abu Ja‟far, takwil dari firman Allah swt: 

bahwa maknanya 

adalah Allah swt akan mengampuni sebagian orang yang 

bertobat dan Allah swt akan mengadzab orang-orang yang 

tidak mau bertobat.60 

5. QS. Asy-Syura[42] 

a. QS. asy-Syura[42]: 40  

              

  

Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas tanggungan Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang zalim 
(QS. Asy-Syura[42]: 40)  

 

                                                             
59Departemen Agama RI, op. cit., h. 197
60

Abu ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 12, Cet 
I, h.  932 

61Departemen Agama RI, op. cit., h. 487 
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Menurut Ibn Katsir, firman Allah swt: (

) dan balasan suatu kejahatan adalah 

kejahatan yang serupa, Allah swt mensyari‟atkan 

keadilan, yaitu qiṣhaṣ serta menganjurkan keutamaan, 

yaitu memaafkan. Allah swt berfirman: (

)  “maka barang siapa memaafkan dan 

berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan allah 

swt).” yaitu semua itu tidak akan sia-sia di sisi Allah 

swt.62 

b. QS. asy-Syura[42]: 34 

      

Artinya: Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena 
perbuatan mereka, atau Dia memberi maaf sebagian 
besar (dari mereka) (QS. Asy-Syura[42]: 34)63 

Menurut Ibn Katsir, firman Allah swt: (

) “atau Dia memberi maaf sebagian besar dari  

(mereka)” yaitu atas dosa-dosa. Seandainya Allah swt 

akan menghukum penumpang-penumpang itu dengan 

                                                             
62Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 8, h. 378 
63Departemen Agama RI, op. cit., h. 487 
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seluruh dosa-dosa yang telah diperbuat, niscaya Allah swt 

akan binasakan setiap orang yang mengarungi lautan.64 

c. QS. asy-Syura[42]: 25 

               

  

Artinya: Dan Dia-lah yang menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-
kesalahan Dan mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(QS. Asy-Syura[42]: 25)65 
 

Menurut Abu Ja‟far, firman-Nya: 

 “dan memaafkan kesalahan-kesalahan,” 

maksudnya adalah Allah swt memaafkan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan hamba-Nya sehingga tidak 

menjatuhkan hukuman kepadanya. Hamba yang telah 

bertaubat dari pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukannya terhadap syariat Allah swt.66 

 

 

 

                                                             
64Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

h. 373 
65Departemen Agama RI, op. cit., h. 486 
66

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 22, h. 
880 
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d. QS. asy-Syura[42]: 30 

              

Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, 
maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu). (QS. Asy-Syura[42]: 30)67 
 

Menurut Ibn Katsir, kalimat; ( )  

“Dan Allah memaafkan sebagian besar”, yakni dari 

kesalahan-kesalahan hamba-Nya. Allah swt tidak 

membalas dengan kesalahan pula, bahkan sebaliknya 

Allah swt memaafkannya.68 

 
6. QS. Al-A’raf[7] 

a. QS. al-A‟raf[7]: 95 

       

           

Artinya: Kemudian kami ganti kesusahan itu 
kesenangan hingga mereka bertambah banyak dan 
mereka berkata: “sesungguhnya nenek moyang kami 

pun telah merasakan penderitaan dan kesenangan. 
Maka kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
tiba-tiba dalam keadaan mereka tidak menyadari. (QS. 
Al-A‟raf[7]: 95)

69 
                                                             

67Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 486 
68Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 8, h. 370-371  
69Departemen Agama RI, op. cit., h. 162 
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Menurut A-Maraghi, : bertambah banyak 

dan berkembang, seperti kata-kata „afan nabatu wasy 

syu‟ara, artinya tumbuhan dan rambut itu bertambah 

banyak.70 

sehingga semakin banyak dan berkembang 

pesat. Karena kemakmuran termasuk penyebab semakin 

bertambahnya keturunan, dan dengan demikian makin 

lengkaplah kenikmatan duniawi bagi orang-orang kaya. 

Sebagaimana yang pernah terjadi pada kaum Nabi Hud 

yang dianugerahi Allah swt kenikmatan yang banyak. 

Namun kemudian kaum itu mengkufurinya.71 

b. QS. al-A‟raf[7]: 199 

          

Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 
orang mengerjakan yang ma‟ruf serta 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. (QS. Al-
A‟raf[7]: 199)72 

 
Menurut Abu Ja‟far, ahli ta‟wil berbeda pendapat 

dalam ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa takwilnya 

adalah “jadilah engkau sebagai seorang pemaaf terhadap 

                                                             
70Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 9, h. 21 
71Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 9, H. 22 
72Departemen Agama RI, op. cit., h. 176 
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manusia. Maaf adalah suatu keutamaan dan tidak merasa 

berat terhadap manusia.”
73 

7. QS. An-Nisa’[4] 

a. QS. an-Nisa‟[4]: 153 

         

             

               

          

Artinya: Ahl kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari 
langit. Maka sesungguhnya mereka telah 
meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. 
Mereka berkata, “perlihatkanlah Allah kepada 

kami dengan nyata.” Maka mereka disambar 

petir karena kezalimannya, dan mereka 
menyembah anak sapi sesudah datang kepada 
mereka bukti-bukti yang nyata, lalu kami 
maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah 
kami berikan kepada Musa keterangan yang 
nyata. (QS. An-Nisa‟[4]: 153)

74 
 

Menurut Ibn Katsir, mengutip dari Muhammad 

bin Ka‟ab al-Qurazhi, as-Suddi dan Qatadah:  

“Orang Yahudi meminta rasulullah saw agar 
diturunkan sebuah kitab dari langit kepada 
mereka, sebagaimana diturunkannya Taurat 

                                                             
73

Abu ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 11, h. 
882 

74Departemen Agama RI, op. cit., h. 102 
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kepada Musa as. secara tertulis. Kemudian Allah 

swt berfirman: (

) “lalu Kami maafkan mereka dari 

yang demikian. Dan telah Kami berikan kepada 
Musa keterangan yang nyata.”

75 
 

b. QS. an-Nisa‟[4]: 149 

         

 

Artinya: Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan 
atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah 
maha pemaaf lagi maha kuasa (QS. An-Nisa‟[4]: 

149)76 
 
Menurut Al-Maraghi, Bahwa orang yang 

melakukan kebaikan, baik secara terang-terangan atau 

rahasia, begitu pula orang yang memaafkan orang lain 

atas kesalahan yang diperbuat terhadapnya, maka Allah 

swt akan memberi balasan sesuai dengan perbuatan yang 

dilakukan. Allah swt memaafkan kesalahan-kesalahan dan 

                                                             
75Ibn Juraij berkata: mereka (orang-orang Yahudi) meminta kepada 

Rasulullah saw., untuk menurunkan shuhuf (lembaran-lembaran) dari Allah 
swt., kepada mereka secara tertulis untuk fulan, fulan dan fulan, dengan 
mencantumkan tanda persetujuan Allah swt., terhadap risalah yang datang 
kepada mereka. Mereka mengatakan hal ini hanya untuk menyulitkan, 
menentang, kufur dan berpaling. Sebagaimana orang-orang kafir Quraisy 
sebelumnya meminta yang sama dengan hal tersebut.  Lihat. Abdullah Bin 
Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., h. 563-564 

76Departemen Agama RI, op. cit., h. 102 
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memberi pahala yang banyak. Karena hak Allahlah untuk 

memaafkan, bahkan Allah  Maha Kuasa, bisa saja 

memberi pahala yang banyak atas perbuatan yang 

sedikit.77 

c. QS. an-Nisa‟[4]: 99 

            

Artinya: mereka itu mudah-mudahan Allah 
memaafkan mereka, dan Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun (QS. An-Nisa‟[4]: 99)

78 
 

Menurut Ibn Katsir, 

“mereka itu, mudah-mudahan Allah swt memaafkan 

mereka.” yakni Allah swt memaafkan, karena ada hamba-

Nya yang meninggalkan hijrah.79 Kata-kata  

“semoga”, jika itu dari Allah swt maka berarti pasti, 

( ) “dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Pengasih”.80 

                                                             
77Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op.cit., Jilid 6, h. 9 
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 94 
79Yaitu orang-orang tinggal di kalangan musyrikin, padahal ia 

sanggup hijrah dan tidak mampu menegakkan agama, maka ia termasuk 
orang yang dzalim pada dirinya sendiri dan melanggar hal yang haram, Allah 
memaafkan mereka karena mereka tidak mampu keluar dari tangan kaum 
musyrikin dan tidak mampu menempuh perjalanan, lihat. Abdullah Bin 
Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit.,  Jilid 2, h. 491.  

80Ibid.,  h. 492 
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d. QS. an-Nisa‟[4]: 43 

               

            

         

         

     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan, (jangan pula menghampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu 
mandi. Dan jika kamu sakit, atau sedang dalam 
musafir, atau kembali dari tempat buang air, atau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapatkan air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf Lagi Maha 
Pengampun. (QS. An-Nisa‟[4]: 43)

81 

Menurut Al-Maraghi, kata   artinya yang 

mempunyai maaf (kemudahan atau kelapangan).82 
Menurut Al-Maraghi,  Ayat ini di turunkan 

berkaitan dengan safar Nabi saw. ketika kalung „Aisyah 

hilang. Maka Nabi saw bermukim ditempat itu untuk 

                                                             
81Departemen Agama RI, op. cit., h. 85 
82Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op.cit., Jilid 5, h. 72 



59 

 

mencari bersama orang-orang. Nabi dan para pengikutnya 

tidak berada di tempat yang ada airnya, tidak pula 

membawa air. Setelah ayat ini turun dan nabi shalat 

dengan tayamum, datanglah Usaid bin Hudhair ke kemah 

„Aisyah lalu berkata, “ Betapa banyaknya berkah kalian, 

hai keluarga Abu Bakar!”. Di dalam sebuah riwayat 

dikatakan, “Semoga Allah mengasihimu wahai „Aisyah, 

tidak ada suatu perkara pun yang menimpamu yang kamu 

tidak menyukainya, kecuali Allah Ta‟ala telah 

memeberikanmu kelapangan di dalamnya bagi kaum 

Muslimin”. Kemudian, Allah menyebutkan sumber 

kemudahan dan kelapangan itu. Dia berfirman :  

     

al-‟Afw disini adalah kemudahan dan kelapangan. 

Contohnya adalah firman Allah Ta‟ala : “Khuzil ‟afw 

(berilah kemudahan), dan sabda Rasulullah saw. : “Saya 

telah menggugurkan sedekah kuda dan budak demi 

memberikan kemudahan kepada kalian.” 

Di antara kemudahan dan kelapangan yang 

diberikan allah adalah menggugurkan kewajiban wudlu‟ 

dan mandi dalam keadaan sakit dan safar.83 

 

 

                                                             
83Ibid.,  h. 77-78 
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8. QS. al-Hajj[22]: 60 

               

     

Artinya: Demikianlah. Barangsiapa membalas 
seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita 
kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah maha pemaaf lagi 
maha pengampun. (QS. Al-Hajj: 60)84 

Menurut Abu Ja‟far, kata pada kalimat

 “Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi  

Maha Pengampun.” Maksudnya adalah sesungguhnya Allah 

swt memberi maaf kepada orang yang membalas terhadap 

orang yang menzhaliminya, serta mengampuni perbuatannya 

terhadap orang yang lebih dahulu menzhaliminya dengan 

balasan yang setimpal sesuai perbuatannya, tanpa melebihi 

batas.85  

9. QS. al-Mujadalah[58]: 2 

                

         

   

Artinya: Orang-orang yang men-zihar istrinya di 
antara kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, 

                                                             
84Departemen Agama RI, op. cit., h. 339 
85

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 6, Cet 
I,  h. 616 
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padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan 
meraka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan 
dusta.  Dan sesungguhnya Allah Maha pemaaf lagi 
maha pengampun. (QS. Al-Mujadalah[58]: 2)86

Menurut Abu Ja‟far, firman Allah 

”dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha  

Pengampun”, artinya adalah Allah swt punya sifat pemaaf 

bagi dosa-dosa hamba-Nya bila mau bertaubat. Allah swt 

Maha mengampuni untuk tidak menyiksa setelah bertaubat.87 

 

10.  QS. al-Hijr[15]: 85 

            

     

Artinya: Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada diantara keduanya melainkan 
dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu 
pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan 
cara yang baik. (QS. Al-Hijr[15]: 85)88 
 

Menurut Ibn Katsir, Pada ayat ini, Allah swt 

memerintahkan Muhammad saw agar memaafkan orang-

orang musyrik dengan baik atas penganiayaan dan pendustaan 

                                                             
86Departemen Agama RI, op. cit., h. 542 
87

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, op. cit., Jilid 24, h. 
772 

88Departemen Agama RI, op. cit., h. 266 
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yang telah dilakukannya kepada Nabi, Allah swt 

memerintahkan Nabi Muhammad saw dengan firman-Nya: 

( )  “maka maafkanlah (mereka) dengan 

cara yang baik”.89 

11.  QS. az-Zukhruf[43] 

a. QS. az-Zukhruf[43]: 89 

      

Artinya: Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari 
mereka dan katakanlah “salam (selamat tinggal)”. 

Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka 
yang buruk). (QS. Az-Zukhruf[43]: 89)90 

 

Menurut Ibn Katsir, kalimat  “maka 

berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka.” yaitu dari 

orang-orang musyrik. Pada penggalan ayat di atas Allah 

swt menyeru Nabi Muhammad saw untuk berpaling dari 

orang-orang musyrik dengan mengatakan salam (selamat 

tinggal) dan berlaku lemah lembut serta memaafkan 

mereka baik dengan perkataan maupun dengan 

perbuatan.91 

 

                                                             
89Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 5, h. 140 
90Departemen Agama RI, op. cit., h. 495 
91Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 8, h. 440 
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b. QS. az-Zukhruf[43]: 5

             

Artinya: Maka apakah Kami akan berhenti 
menurunkan Al-Qur‟an dengan berpaling, karena 

kamu adalah kaum yang melampaui batas?. (QS. AZ-
Zukhruf[43]: 5)92 

 
Menurut Ibn Katsir, kata ṣhafh pada ayat di atas 

ditafsirkan dengan berpaling dari kaum yang melampaui 

batas.  Menurut Ibn Katsir, menukil dari  ibn Abbas, Abu 

Shalih, Mujahid, As-Suddi dan dipilih ibn Jarir mengatakan 

bahwa para mufasir berbeda pendapat tentang maknanya. Satu 

pendapat mengatakan maknanya adalah bahwa Allah swt akan 

memaafkan kaum pelampau batas, sehingga Allah swt tidak 

akan mengadzab kaum pelampau batas.93 

 
12. QS. at-Thaghabun[64]: 14 

        

             

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 

                                                             
92Departemen Agama RI, op. cit., h. 489 
93Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

h. 393 
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(mereka), maka Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. Ath-Thaghabun[64]: 14)94 
 
Menurut Al-Maraghi, dalam suatu riwayat dari Ibnu 

Abbas, ia mengatakan,  

“Adalah seorang lelaki ingin hijrah, tetapi ia ditahan 
oleh istrinya. Lalu ia mengatakan kepadanya, „Demi 

Allah swt, jika Allah swt mengumpulkan antara aku 
dengan kamu di negeri hijrah, tentu aku akan hijrah. 
„Kemudian Allah swt pun mengumpulkan antara 

mereka di negeri mereka di negeri hijrah.” 
 
Jika suami memaafkan dosa-dosa yang telah 

dilakukan (istri dan anak), dengan meninggalkan hukuman, 

tidak dengan meninggalkan caci maki karenanya, dan 

mengampuni dengan menutupinya dan menerima alasan istri 

dan anak itu, maka yang demikian itu lebih baik bagi suami 

(yang dilarang hijrah).95 

13.  QS. an-Nur[24]: 22 

       

                 

         

Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan  

                                                             
94Departemen Agama RI, op. cit., h. 557 
95Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 28, h. 210-211 
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hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha pengampun 
lagi Maha penyayang. (QS. An-Nur[24]: 22)96 
 

Menurut Ibn Katsir, “dan 

hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada,‟‟ yakni 

atas apa yang telah  dilakukan dalam bentuk gangguan dan 

lainnya. Ini merupakan ke-Maha santunan Allah swt, ke-

Maha pemurahan, dan ke-Maha lembutan-Nya kepada 

makhluk-makhluk-Nya meski manusia sebagai makhluk 

telah menzalimi diri sendiri.97 

14. QS. al-Maidah[5]: 13 

               

            

           

Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati mereka 
keras membantu. Mereka suka mengubah perkataan 
Allah dari tempat-tempatnya, dan mereka sengaja 
melupakan sebagian dari apa yang telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sedikit 
dari mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 

                                                             
96Departemen Agama RI, op. cit., h. 352 
97Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 6, h. 347-348 



66 

 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. (QS. Al-Maidah[4]: 13)98 

Menurut Ibn Katsir, firman Allah swt:

 “maka maafkanlah mereka dan biarkan lah 

mereka.”  yang demikian itu merupakan inti kemenangan 

dan keberuntungan itu sendiri. Menurut ulama salaf selama 

orang yang dizalimi memperlakukan orang yang menzalimi 

sesuai dengan ketentuan Allah swt dalam urusannya, maka 

dengan itu akan tercapai penyatuan hati mereka dan 

cenderung kepada kebenaran.99 

15. QS. al-Baqarah[2]: 109 

          

             

             

Artinya: Sebagian besar ahl kitab menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman karena dengki yang timbul dari 
diri mereka sendiri , setelah nyata bagi mereka 
kebenaran.  Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka 
sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 
(QS. Al-Baqarah[2]: 109)100

                                                             
 98Departemen Agama RI, op. cit., h. 109 
99Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, op. cit., 

Jilid 3, h. 65 
100Departemen Agama RI, op. cit., h. 17 
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Menurut Al-Maraghi, kata  al-‟Afw berarti 

“tidak menghukum suatu dosa (memberi maaf).”  

/aṣh-Ṣhafh berarti “memalingkan muka dari orang yang 

berbuat dosa”. Pengertiannya termasuk tidak menyiksa atau 

mencela.101 Artinya sebagai manusia seharusnya 

memperlakukan orang-orang yang berbuat dosa dengan 

keluhuran akhlak yang baik. Kemudian bersabar di dalam 

menghadapi orang-orang jahat, dan memperbanyak taubat, 

memaafkan. Dan jangan mencaci atau mengecam. Sebab, 

Allah swt pasti akan memenangkan dengan dukungan dan 

pertolongan-Nya. Ayat ini bisa juga diartikan, “Tunggulah 

sampai tiba keputusan Allah swt dan pertolongan-Nya”. Dan 

kenyataannya terjadi, dengan terbunuhnya kebanyakan Bani 

Quraidah dan terusirnya Bani Nadir dari Madinah. Kejadian 

tersebut tepat setelah orang-orang merusak janji dengan 

kaum muslimin, yakni ketika orang-orang itu membelot dan 

memihak kaum musyrik. Padahal, di masa sebelumnya, 

kaum muslimin banyak memberikan maaf kepada orang-

orang yang banyak merugikan Islam.102 

 

 

                                                             
101Ahmad Mustafa Al-Maraghi, op. cit., Jilid 1, h.  347 
102Ibid., h. 349  
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Demikian beberapa contoh penafsiran makna al-‟Afw 

dan aṣh-Ṣhafh dari beberapa mufassir yang mempunyai 

karakter dan gaya masing-masing dalam menafsirkan 

keindahan dan keagungan mu‟jizat yang di turunkan Allah 

swt kepada Nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada 

umatnya sebagai petunjuk,  yakni al-Qur‟an al-Karim  yang 

penuh dengan berbagai keunggulan, diantaranya ialah 

keindahan makna al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh yang mempunyai 

makna yang bervariasi sesuai dengan syiaq al-Kalam (konteks 

kalimat). 
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BAB III 

PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG MAKNA AL-

’AFW DAN AṢH-ṢHAFH DALAM TAFSIR AL-MISBAH 

   
A. Biografi M. Quraish Shihab               

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, M.A. 

lahir tanggal 16 februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan.  Dia 

berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. 

KH. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam 

bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang 

tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat 

Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti 

dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang, yaitu 

Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta 

terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin 

Ujung Pandang. Dia juga tercatat sebagai mantan Rektor pada kedua 

perguruan tinggi tersebut (UMI 1959–1965 dan IAIN 1972-1977).  

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab 

mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi 

tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk 

bersama. Pada saat-saat seperti itulah sang ayah menyampaikan 

nasehatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur‟an.  Quraish 

kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur‟an 

sejak umur 6-7 tahun. Dia harus mengikuti pengajian al-Qur‟an yang 

diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur‟an, 

ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-
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Qur‟an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada al-Qur‟an mulai 

tumbuh.1  

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung 

Pandang, setelah itu dia melanjutkan pendidikan menengahnya  

sambil nyantri di Pondok Pesantren Darul-Hadits Al-Faqihiyyah, 

Malang, di bawah asuhan langsung Al-Habib Abdul Qadir Bilfaqih, 

(lahir di Tahrim Hadhramaut, Yaman, pada tanggal 15 Shafar 1316 H, 

dan wafat di Malang Jawa Timur pada 21 Jumadil Akhir 1382 H, 

bertepatan dengan 19 November 1962 M). Al-Habib Abdul Qadir 

Bilfaqih adalah seorang ulama besar yang sangat luas wawasannya 

dan selalu menanamkan pada santri-santrinya rasa rendah hati, 

toleransi, dan cinta kepada Ahl al-Bait.2 Pada 1958, Quraish Shihab 

berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II Tsanawiyyah Al-

Azhar. Pada 1967, dia meraih gelar Lc (S1) pada Fakultas 

Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits, Universitas Al-Azhar. 

Kemudian melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan 

pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-

Qur‟an dengan tesis berjudul Al-I‟jaz Al- Tasyri‟iy Li Al-Qur‟an Al-

Karim.3 

                                                             
1Mohammad Nor Ichwan, Membincang Persoalan Gender 

(Semarang: Rasail Media Group, 2013), Cet I, h. 26-28 
2M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah bergandengan Tangan! 

Mungkinkah?; Kajian atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), Cet III, h. 3 

3Pendidikan tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur tengah, 
Al-Azhar, Cairo, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang yang 
unik bagi Indonesia pada saat di mana  sebagian pendidikan pada tingkat itu 
diselesaikan di Barat. Ketika Howard M. Federspiel meneliti biografinya, dia 
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Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab 

dipercayakan untuk menjabat wakil Rektor bidang Akademis dan 

kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu, dia 

juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus seperti 

Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian 

Timur), maupun di luar kampus seperti Pembantu Pimpinan 

Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama 

di Ujung Pandang, dia juga sempat melakukan berbagai penelitian, 

antara lain: penelitian dengan tema Penerapan Kerukunan Hidup 

Beragama di Indonesia Timur (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi 

Selatan (1978). 

Pada 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan 

pendidikannya di almamater yang lama, Universitas Al-Azhar. Pada 

1982, dengan disertasi berjudul Nazhm Al-Durar Li Al-Biqa‟iy, 

Tahqiq wa Dirasah, dia berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu 

al-Qur‟an dengan yudisium Summa Cum Laude disertasi penghargaan 

tingkat 1 (mumtaz ma‟a martabat al-syaraf al-„ula). 

Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraish Shihab 

ditugaskan di Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca-Sarjana IAIN 

                                                                                                                                   
menemukan bahwa Quraish Shihab berasal dari Sulawesi Selatan, terdidik di 
pesantren, dan menerima pendidikan tingginya di Mesir pada Universitas Al-
Azhar, dimana dia menerima gelar M.A dan Ph.D-nya. Ini menjadikan dia 
terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir semua pengarang lainnya 
yang terdapat dalam popular Indonesian Literature of the Qur‟an. Dia juga 
mempunyai karier mengajar yang penting di IAIN Ujung Pandang dan 
Jakarta. Bahkan dia menjabat sebagai rektor di IAIN Jakarta. Ini merupakan 
karier yang sangat menonjol.  Lihat. Howard M. Federspiel, Kajian Al-
Qur‟an di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), Cet II, h. 295 
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Syarif  Hidayatullah, Jakarta. Di sina dia aktif mengajar bidang tafsir 

dan Ulum Al-Qur‟an di program S1, S2, dan S3 sampai tahun 1998. 

Di samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, Quraish 

Shihab juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN 

Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu 

dia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama  

kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998. Kemudian diangkat 

sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik 

Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara 

Republik Djibauti berkedudukan di Kairo. Selain itu, di luar kampus 

dia juga dipercayakan untuk menduduki berbagai jabatan, antara lain: 

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat (sejak 1984), Anggota 

Lajnah Pentashih Al-Qur‟an Departemen Agama (sejak 1989), 

Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 1989), dan 

Ketua Lembaga Pengembangan. Quraish Shihab juga banyak terlibat 

dalam beberapa organisasi profesional,  antara lain: Pengurus 

Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari‟ah, Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu 

Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Asisten Ketua 

Umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Di sela-sela 

segala kesibukannya itu, dia juga terlibat dalam berbagai kegiatan 

ilmiah di dalam maupun luar negeri. Selain itu, dia juga tercatat 

sebagai anggota Dewan Redaksi majalah Ulumul Qur‟an dan Mimbar 

Ulama, keduanya terbit di Jakarta.4 M. Quraish Shihab juga dikenal 

                                                             
  4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an; Fungsi dan Peran Wahyu 

dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), Cet XXVIII, t. h 
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sebagai penulis yang sangat produktif, lebih dari 20 buku telah lahir 

dari tangannya. Diantara yang paling legendaris adalah membumikan 

Al-Qur‟an (Mizan, 1994), Lentera Hati (Mizan, 1994), Wawasan Al-

Qur‟an (Mizan, 1996), dan Tafsir Al-Misbah (15 jilid, Lentera Hati, 

2003).5 

Di samping kegiatan tersebut di atas, Quraish Shihab juga 

dikenal sebagai penceramah yang handal. Berdasar pada latar 

belakang keilmuan yang kokoh yang  ditempuh melalui pendidikan 

formal serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat 

dan gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan 

kecenderungan pemikiran yang moderat, dia tampil sebagai 

penceramah yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. 

Kegiatan ceramah seperti itu dilakukan di sejumlah masjid bergengsi 

di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat 

pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi 

atau media elektronik, khususnya di bulan Ramadhan. 

M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami 

wahyu Ilahi secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada 

makna tekstual agar pesan-pesan yang dikandung di dalamnya dapat 

difungsikan dalam kehidupan nyata. Dia juga memotivasi 

mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjana agar berani 

menafsirkan al-Qur‟an, tetapi dengan tetap berpegang erat pada 

kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku.  Menurutnya, 

penafsiran terhadap al-Qur‟an tidak akan pernah berakhir dari masa ke 

                                                             
  5Ibid., Cet III, h. 7-8 
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masa. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan 

selalu saja muncul penafsiran baru. Meski begitu dia tetap 

mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam 

menafsirkan al-Qur‟an sehingga seseorang tidak mudah mengklaim 

suatu pendapat sebagai pendapat al-Qur‟an. Bahkan, menurutnya 

adalah satu dosa besar bila seseorang memaksakan pendapatnya atas 

nama al-Qur‟an.6 

1. Karya M. Quraish Shihab 

M. Quraish Shihab sangat aktif dalam tulis-menulis, 

beberapa karyanya antara lain: Tafsir Al-Manar; Keistimewaan dan 

Kelemahannya (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1984), Filsafat 

Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987), Dia Di Mana-

Mana, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw, Mahkota Tuntunan 

Ilahi (Tafsir Surat Al-Fatihah) (Jakarta: Untagma, 1988), Tafsir 

Surat al-Fatihah, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 

1992), buku ini merupakan salah satu Best Seller yang terjual lebih 

dari 75 ribu kopi,  Fatwa-Fatwa (Bandung: Mizan)  buku ini 

adalah kumpulan pertanyaan yang dijawab oleh Muhammad 

Quraish Shihab dan terdiri dari 5 seri; Fatwa Seputar Al-Qur'an 

dan Hadits; Seputar Tafsir Al Qur'an; Seputar Ibadah dan

Muamalah; Seputar Wawasan Agama; Seputar Ibadah Mahdhah, 

Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Republish, 2007), 

Lentera Al-Qur'an; Kisah dan Hikmah Kehidupan, Mukjizat Al-

Qur'an; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Aspek Ilmiah, dan 

                                                             
6Mohammad Nor Ichwan, op. cit., h. 31-33 
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Pemberitaan Gaib (Republish, 2007), Secercah Cahaya Ilahi; 

Hidup Bersama al-Quran (Republish, 2007), Wawasan Al Qur'an; 

Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Republish, 2007),  

Haji Bersama M. Quraish Shihab, dan Tafsir al-Mishbah, lengkap 

30 Juz (Jakarta: Lentera Hati).7 

2. Sekilas Tafsir Al-Misbah  

Tafsir al-Misbah adalah karya M. Quraish Shihab, yang 

pertama kali ditulis di Cairo Mesir pada hari Jum‟at 4 Rabi‟ul 

Awal 1420 H, bertepatan dengan tanggal 18 Juni 1999 M. Tafsir 

ini ditulis ketika Quraish Shihab sedang menjabat sebagai Duta 

Besar dan berkuasa penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti.8 

Tafsir al-Misbah terdiri dari 15 volume, setiap volumenya 

terdiri dari beberapa surat. Dalam pengantar tafsirnya, Quraish 

menjelaskan mengenai makna dan pentingnya tafsir bagi seorang 

muslim. Dia juga menjelaskan bahwa tafsir yang ditulis tidak 

sepenuhnya hasil ijtihad dirinya, akan tetapi merupakan saduran 

dari beberapa tafsir terdahulu, seperti tafsir Thanthawi, tafsir 

Mutawali‟ sya‟rawi, tafsir Fi Dzilal Al-Qur‟an, tafsir Ibnu „Asyur, 

tafsir Thabathaba‟i. Namun menurut Quraish Shihab sendiri, tafsir 

yang paling berpengaruh dan banyak dirujuk dalam tafsir al-

Misbah adalah tafsir Ibrahim Ibnu Umar Al-Biqa‟i. Tafsir inilah 

                                                             
7Ahmad Syaiful Bahri. Kontekstualisasi Konsep Basyir dan Nadzir 

dalam Al-Qur‟an. Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 
35-36  

8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Volume 15,  Cet II, t. h 
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yang menjadi bahan disertasinya ketika menyelesaikan Doktornya 

di Al-Azhar9.  

Harus diakui bahwa metode-metode tafsir yang ada atau 

dikembangkan selama ini memiliki keistimewaan dan kelemahan-

kelemahannya. Masing-masing dapat digunakan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Secara umum, Abd Al-Hayy Al-

Farmawy memperkenalkan empat macam metode penafsiran, 

yaitu: tahlily/analisis, ijmaly/global, muqarin/perbandingan, dan 

maudhu‟i/tematik. 

  Sedangkan dalam tafsir Al-Misbah ini, metode yang 

digunakan M. Quraish Shihab adalah metode tahlili (analisis), 

yaitu sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha untuk memahami 

kandungan al-Qur‟an, dari berbagai aspeknya, dalam bentuk ini 

disusun berdasarkan urutan ayat di dalam al-Qur‟an, selanjutnya 

memberikan penjelasan-penjelasan tentang kosa kata, makna 

global ayat, korelasi, asbābun nuzūl dan hal-hal lain yang dianggap 

bisa membantu untuk memahami al-Qur‟an. Sedangkan dari segi 

corak, tafsir al-Misbah ini lebih cenderung kepada corak sastra 

budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima‟i), yaitu corak 

tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur‟an dengan 

mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur‟an secara teliti, 

selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-

Qur‟an tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik, kemudian 

seorang mufasir berusaha menghubungkan nash-nash al-Qur‟an 

                                                             
9Ahmad Syaiful Bahri, loc. cit. 



77 

yang dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.10 

Tafsir Al-Misbah ini terlihat akrab dengan budaya kemasyarakatan 

dan dalam tafsirnya juga Quraish Shihab berusaha menghadirkan 

penjelasan akan petunjuk dengan menghubungkan ke kehidupan 

masyarakat. 

B. Penafsiran M. Quraish Shihab tentang Makna Al-’Afw dan 

Aṣh-Ṣhafh dalam Tafsir Al-Misbah 

Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah, berikut ini akan peneliti deskripsikan makna al-‟Afw dan 

aṣh-Ṣhafh berdasarkan pengelompokan ayat, antara lain: pertama, 

dikumpulkan ayat-ayat yang hanya menyebutkan kata al-‟Afw saja 

dalam satu ayat. Seperti disebutkan dalam QS. al-Baqarah[2]: 52, 

178, 187, 219, 237, dan 286, QS. ali-Imran[3]: 134, 152, 155, dan 

159, QS. an-Nisa‟[4]: 43, 99, 149, dan 153, QS. al-Maidah[5]: 15, 

95, dan 101, QS. al-A‟raf[7]: 95 dan 199, QS. at-Taubah[9]: 43 dan 

66, QS. al-Hajj[22]: 60, QS. asy-Syura[42]: 25, 30, 34, dan 40, dan 

QS. al-Mujadalah[58]: 2 

1. QS. al-Baqarah[2] 

a. QS. al-Baqarah[2]: 187 

        

        

          

                                                             
10Mohammad Nor Ichwan, op. cit., h.  59 
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu; 
mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang, campurilah 
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar.  Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, tetapi janganlah kamu campuri 
mereka itu sedangkan kamu beriktikaf dalam 
masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia 
supaya mereka bertakwa. (QS. Al-Baqarah[2]: 
187)11 

 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan 

tentang bolehnya bercampur dengan pasangan pada malam 

puasa dan pemaafan yang dianugerahkan-Nya. Seorang istri 

adalah pakaian bagi kaum suami begitu juga sebaliknya 

                                                             
11Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Al-

Jumanatul „Ali Seuntai Mutiara yang Maha Luhur (Bandung: J-ART, 2004), 
h. 29 
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para suami pun pakaian bagi kaum istri. Allah swt 

mengetahui bahwa suami pada hakikatnya tidak dapat 

menahan nafsunya sehingga ada yang bercampur di malam 

hari dan bagaikan mengkhianati dirinya sendiri akibat 

menduga bahwa hubungan seks di malam Ramadhan 

hukumnya haram. Allah swt memberikan ampunan-Nya 

setelah mereka mengakui dan menyadari kesalahan yang 

telah dilakukan. Allah swt tidak hanya mengampuni bahkan 

Allah swt memaafkan kaum suami, yakni menghapus 

dampak itu dari lembaran hati  dan lembaran catatan amal-

amal, karena sejak semula Allah swt tidak melarang 

hubungan seks di malam puasa, tetapi mereka menduga 

bahwa itu terlarang namun tetap mengerjakannya. Atas 

dasar itulah keduanya berdosa ditinjau dari segi kegiatan 

dan pengetahuan, sehingga Allah swt memaafkan kesalahan 

suami istri itu.12 

b. QS. al-Baqarah[2]: 52 

       

Artinya: Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu agar kamu bersyukur. (QS. Al-
Baqarah[2]: 52).13 
 
Menurut Quraish Shihab, Al-Biqa‟i 

menghubungkan ayat ini dengan ayat lalu dengan 
                                                             

12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan 
Keserasian  Al-Qur‟an,  op. cit., Vol. 1, Cet V, h. 495 

13Departemen Agama RI, op. cit., h. 8 
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menyatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang nikmat 

keselamatan jasmani bagi Bani Israil. Sedangkan pada ayat 

ini berbicara tentang kitab suci yang dijanjikan Allah swt 

kepada Musa a.s yang berbicara tentang penyelamatan 

ruhani. Kata ( ) “kemudian” pada firman-Nya: (

) “kemudian Kami memaafkan kamu” digunakan 

untuk menunjukkan betapa nilai pengampunan Allah swt itu 

sedemikian tinggi dan besar. Demikian Allah swt membuka 

kesempatan buat Bani Israil untuk lahir dan memunculkan  

kebaikan. Ayat ini menggambarkan betapa pun besar 

keẓaliman, namun ampunan Allah swt bagi Bani Israil 

sangat lah besar. Allah swt tidak memberikan siksaan, 

bahkan memaafkan Bani Israil setelah melakukan puncak 

dosa itu, dengan tujuan agar mereka mau bersyukur.14 

c. QS. al-Baqarah[2]: 237 

          

                  

             

      

                                                             
 14M. Quraish Shihab, op. cit.,  Vol. 1, Cet V, h. 239 
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Artinya: Jika kamu menceraikan istri-istrimu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal 
sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu 
memaafkan atau dimaafkan oleh orang memegang 
ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat segala apa yang kemu kerjakan. (QS. 
Al-Baqarah[2]: 237)15 

Menurut Quraish Shihab, ayat yang lalu 

menjelaskan bahwa suami yang menceraikan istrinya tidak 

berkewajiban membayar mahar bila istri tersebut tidak 

digaulinya, dan tidak pula menetapkan mahar sebelum 

perceraian itu. Pada ayat ini Quraish Shihab menjelaskan 

kalau perceraian dijatuhkan sebelum terjadi hubungan seks, 

tetapi telah disepakati kadar mahar sebelum perceraian, 

yang wajib diserahkan oleh suami adalah seperdua jumlah 

yang ditetapkan itu. Hal ini karena salah satu tujuan utama 

perkawinan belum terlaksana, yakni hubungan seks. Para 

pakar hukum menambahkan setelah memperhatikan 

berbagai dalil keagamaan, bahwa kalau seorang suami telah 

bercampur dengan istrinya dan telah pula menetapkan kadar 

maharnya, ia berkewajiban memberikan kepada istrinya, 

demikian juga kepada istri yang diceraikannya, kadar mahar 

yang dijanjikan itu secara penuh. Adapun kalau ada 

                                                             
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 38  
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pasangan telah bercampur sebagai layaknya suami istri, 

tetapi belum ada ketetapan tentang kadar mahar sebelum 

menceraikannya, yang wajib dibayarkan oleh suami adalah 

sejumlah yang pantas bagi wanita yang status sosialnya 

sama dengan status sosial istri yang diceraikannya itu.  

Kewajiban di atas tetap berlaku, kecuali jika istri 

yang diceraikan itu memaafkan, yakni bersedia secara tulus 

untuk tidak menerimanya atau dimaafkan orang-orang yang 

memegang ikatan nikah.16 Pemaafan istri atau wali dan 

pembayaran melebihi setengah dari kewajiban suami, 

adalah lebih dekat kepada takwa.17  

d. QS. Al-Baqarah[2]: 286 

               

              

                

              

  

 

                                                             
16Dalam pandangan mazhab Malik, orang yang memegang ikatan 

nikah adalah wali. Sedangkan menurut mazhab Syafi‟i dan Hanafi adalah 

suami. Kedua pandangan di atas mempunyai alasan-alasan tersendiri, 
sebagaimana kata  يعفون او يعفو akar kata ini bermakna kelebihan dan 
pemaafan serta pembebasan dari dosa/ tanggungjawab. Lihat. M. Quraish 
Shihab, op. cit., Vol 1, h. 622-623 

17M. Quraish Shihab, op. cit., h. 622-623 
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdo‟a), 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, 
dan rahmatilah kami. Engkau-lah penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. 
(QS. Al-Baqarah[2]: 286).18 

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan 

bahwa orang mukmin memohon ampunan kepada Allah 

swt, yakni ampunan yang sesuai dengan keagungan dan 

kemurahan serta keluasan ampunan Allah swt. Kemudian 

Orang mukmin mengakui bahwa kesalahan dan dosa yang 

telah dilakukan bukan karena beratnya tugas tetapi semata-

mata karena kelalaian. Sehingga orang-orang mukmin itu 

menutup doanya dengan bermohon agar Allah swt 

memaafkan yakni menghapus dosa-dosa, melindungi, 

dengan menutupi aib dan tidak menghukum mereka akibat 

pelanggaran, sekaligus merahmati dengan aneka rahmat 

melebihi penghapusan dosa dan penutupan aib.19  

 

                                                             
18Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 49 
19M. Quraish Shihab, op. cit., h. 750 
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e. QS. Al-Baqarah[2]: 178 

              

          

           

         

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kamu qisas berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan 
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa 
yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (QS. Al-Baqarah[2]: 
178).20 

 
Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban qishas jika 

keluarga yang terbunuh menghendaki sebagai sanksi akibat 

pembunuhan tidak sah atas korban yang terbunuh.21 Tapi 

                                                             
20Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 27 
21Pembalasan itu harus melalui yang berwewenang dengan 

ketetapan bahwa orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba, dan wanita dengan wanita. Jangan menuntut seperti adat jahiliyah 
membunuh orang merdeka walau yang terbunuh adalah hamba sahaya, 
jangan juga menuntut balas terhadap dua atau banyak orang kalau yang 
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kalau keluarga teraniaya ingin memaafkan dengan 

menggugurkan sanksi itu, dan menggantinya dengan 

tebusan, itu dapat dibenarkan. Agama tidak memaksakan 

pemaafan, karena pemaafan yang dipaksakan akan 

berdampak buruk. Dalam ayat ini juga dianjurkan bahwa 

seorang yang mendapat pemaafan dari saudaranya 

sekemanusiaan, hendaklah yang memaafkan mengikuti 

dengan cara yang baik, dan hendaklah yang diberi maaf 

membayar diat, yakni tebusan, kepada yang memberi maaf 

dengan cara yang baik pula. Allah swt melarang 

memaafkan yang diikuti dengan tuntutan pembayaran 

tebusan yang melampaui batas kewajaran, dan jangan pula 

yang menebus menunda-nunda tanpa alasan atau 

mengurangi pembayaran tebusan.22 

f. QS. Al-Baqarah[2]: 219 

             

               

              

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 
dan judi. Katakanlah, “pada keduanya itu terdapat 

dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 

                                                                                                                                   
terbunuh secara tidak sah hanya seorang karena makna qishas adalah 
persamaan. Boleh menuntut bunuh lelaki walau ia membunuh wanita, 
demikian juga sebaliknya, karena itulah keadilan dan persamaan dalam 
mencabut nyawa seorang manusia. Lihat. M. Quraish Shihab, op. cit., h.  

22M. Quraish Shihab, op. cit., h. 473-474 
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tetapi dosa keduanya lebih besar daripada 
manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah, “yang lebih 

dari keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat –Nya kepadamu supaya kamu berpikir. 
(QS. Al-Baqarah[2]: 219)23 

Setelah ayat yang lalu Allah swt melarang orang-

orang beriman memperoleh harta dan menggunakannya 

dalam kegiatan yang tidak berguna. Maka pada ayat ini 

menurut Quraish Shihab, salah satu penyebab banyaknya 

minuman keras adalah karena orang-orang beriman enggan 

menafkahkan kurma dan anggur yang dimilikinya. Mereka 

memiliki kelebihan anggur dan kurma, sehingga 

mendorongnya untuk dijadikan minuman keras. Pada ayat 

ini selain dijelaskan tentang khamr dan judi yang terdapat 

banyak dosa dan memiliki manfaat, juga pembahasannya 

pun masih berkaitan dengan harta.  Lafaẓ       

       Kata    pada ayat di atas berarti yang 

lebih dari keperluan, yakni yang mudah dan yang 

dinafkahkan tidak dengan berat hati. Al-‟Afw  pada ayat di 

atas merupakan satu dari tiga macam pengeluaran harta 

yang diajarkan al-Qur‟an. pertama, wajib dan harus 

                                                             
23Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 34 
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dikeluarkan, yaitu zakat. Kedua, sesuatu yang bukan zakat 

dan hati tidak berat mengeluarkannya. Siapa yang tidak 

mengeluarkannya ia wajar dikecam karena 

mengeluarkannya mudah dilaksanakan. Ketiga, tidak wajib, 

tetapi hati berat mengeluarkannya. Inilah nafkah yang 

paling sulit karena ganjarannya sangat besar dan yang 

melakukannya dapat pujian.24  

2. QS. ali-Imran[3] 

a. QS. ali-Imran[3]: 134 

               

       

Artinya: Yaitu mereka yang menafkahkan 
(hartanya), baik diwaktu lapang maupun sempit, 
dan yang mampu menahan amarah dan memaafkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. (QS. Ali-Imran[3]: 134)25 

 
Setelah ayat yang lalu dijelaskan gambaran tentang 

surga, maka pada ayat ini Allah swt menjelaskan sifat-sifat 

orang yang berhak menghuninya.  Menurut Quraish Shihab, 

kata al-‟Afin dalam ayat ini  merupakan salah satu 

ciri orang yang bertakwa yaitu yang memaafkan (kesalahan 

orang lain). Ayat ini berhubungan dengan penyesalan kaum 

muslimin sesudah perang Uhud yang mengakibatkan 

                                                             
24M. Quraish Shihab, op. cit., h. 566 
25Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 67 
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gugurnya sekian banyak kaum muslimin bahkan kemarahan 

terhadap penyebab-penyebabnya, sehingga Allah swt 

menyuruh kaum muslimin untuk menahan amarah dan 

kemudian memaafkan kesalahan orang lain . Kata 

tersebut diambil dari kata al-‟Afn yang biasa 

diterjemahkan dengan kata maaf. Seseorang yang 

memaafkan orang lain adalah yang menghapus bekas luka 

hatinya akibat kesalahan yang dilakukan orang lain 

terhadapnya. Jika seseorang telah menghapus bekas-bekas 

luka itu berarti seakan-akan tidak pernah terjadi suatu 

kesalahan apapun.26 

b. QS. ali-Imran[3]: 152 

                

            

          

          

Artinya: Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi 
janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh 
mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu, dan 
mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. 
Di antaramu ada yang menghendaki dunia dan di 

                                                             
26M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 265 
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antaramu ada yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka 
untuk menguji kamu; dan sesungguhnya Allah telah 
memaafkan kamu. Dan Allah mempunyai karunia 
atas orang-orang mukmin (QS. Ali-Imran[3]: 
152)27. 
 
Menurut Quraish Shihab, Pada ayat yang lalu 

ditegaskan bahwa Allah swt adalah pelindung bagi orang-

orang beriman. Salah satu perlindungan-Nya adalah Dia 

akan memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang 

kafir. Janji itu memberi kesan bahwa pada masa lalu 

perlindungan itu belum diberikan. Maka ayat ini 

mengingatkan akan janji itu, yakni perlindungan Allah swt 

terhadap orang-orang mukmin yang mengikuti tuntunan-

Nya dan Rasulullah saw. Akan tetapi karena perlindungan 

itu kaum muslimin ada yang durhaka. Sehingga kalimat 

“sesungguhnya Allah telah memaafkan” dalam 

ayat di atas  yang  menggunakan kata penguat lam dan 

bentuk kata kerja masa lampau adalah untuk 

menggambarkan bahwa Allah swt telah membuka pintu 

pemaafan bagi orang yang bersalah. Allah swt adalah dzat 

yang memiliki sifat ‟Afw (pemaaf). Ayat ini berhubungan 

dengan peristiwa perang Badar dan Uhud yang mana ketika 

itu sebagian kaum muslimin ada yang melanggar perintah 

                                                             
27Departemen Agama RI,  op. cit., h. 69  



90 

Rasulullah saw sesudah Allah swt memperlihatkan 

kekacauan dan kematian kaum musyrikin. Namun demikian 

Allah swt telah memaafkan kesalahan kaum muslimin yang 

telah melanggar.28 

c. QS. ali-Imran[3]: 155 

            

         

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berpaling 
di antara kamu pada hari bertemu dua pasukan itu, 
hanya saja mereka digelincirkan oleh setan 
disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau), dan sesungguhnya Allah 
telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya 
Allah maha pengampun lagi maha penyantun (QS.  
Ali-Imran[3]: 155)29.  

 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini masih merupakan 

uraian lanjutan tentang kaum muslimin yang terlibat perang 

Uhud. kalimat  pada ayat di atas menunjukkan 

pengampunan Allah swt bagi kaum muslimin yang 

menghindar dari peperangan dan lari karena takut mati, 

meskipun begitu Allah swt tetap memberikan maaf. Ayat di 

atas menggabung antara pemaafan dan maghfirah. 

Pemaafan adalah menghapus dosa sehingga habis dan 

hilang sama sekali, sedangkan maghfirah adalah menutup 

                                                             
28M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2,  h. 298 
29Departemen  Agama RI, op. Cit.,  h.70 
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dosa atau aib sehingga tidak terlihat dan tidak dimunculkan 

Allah swt ke permukaan kelak di hari Kemudian. Artinya 

Allah swt tidak menuntut pertanggungjawaban, walaupun 

sebenarnya dosa atau aib masih ada.30  

d. QS. ali-Imran[3]: 159 

         

         

           

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, 
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya(QS. Ali-
Imran[3]: 159)31. 

 
Menurut Quraish Shihab, setelah ayat yang lalu 

Allah swt membimbing dan menuntun kaum muslimin 

secara umum, maka pada ayat ini tuntunan itu diarahkan 

kepada Nabi Muhammad saw sambil menyebutkan sikap 

lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin, khususnya bagi 

yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam 

                                                             
30M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2,  h. 305 
31Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 71 
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perang Uhud. Lafaẓ  pada ayat di atas  

merupakan salah satu dari tiga sifat dan sikap yang 

diperintahkan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw 

untuk dilaksanakan sebelum bermusyawarah, yaitu Allah 

swt memerintahkan Nabi saw untuk memberi maaf dan 

membuka lembaran baru.  Lafaẓ “maka 

maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka”. Secara harfiah 

berarti “menghapus”. Memaafkan adalah menghapus bekas 

luka hati akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak 

wajar. Hal ini karena tidak ada musyawarah tanpa pihak 

lain, sedangkan kecerahan pikiran hanya hadir bersamaan 

dengan sirnanya kekeruhan hati. Di sisi lain, 

bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya untuk selalu 

bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan 

musyawarah terjadi perbedaan pendapat atau keluar dari 

pihak lain kalimat atau omongan yang menyinggung, dan 

bila masuk ke hati akan mengeruhkan pikiran, bahkan bisa 

jadi mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. 32  

 

 

 

 

                                                             
32M. Quraish Shihab, op. cit.,Vol. 2, h. 313 
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3. QS. al-Maidah[5] 

a. QS. al-Maidah[5]: 95 

           

           

          

             

    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan lah 
kamu membunuh binatang buruan ketika kamu 
sedang ihram. Barang siapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan 
dua orang adil di anatara kamu sebagai hadya yang 
dibawa sampai ke ka‟bah,  atau (dendanya) 
membayar kafarat dengan memberi makan orang-
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barang siapa  yang kembali mengerjakannya, 
niscaya Allah akan menyiksanya. Allah maha 
kuasa lagi mempunyai kekuasaan untuk menyiksa 
(QS. Al-Maidah[5]: 95)33 

 

                                                             
33Departemen Agama RI, op. cit.,  h.123 
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini adalah ujian yang 

dimaksud oleh ayat lalu.34 Kaum mukmin sering membunuh 

atau menyembelih binatang buruan35 ketika mereka sedang 

berihram dan menyadari bahwa itu terlarang baginya. Ayat 

ini bertujuan menghilangkan kecemasan dengan 

menegaskan bahwa Allah swt telah memaafkan apa yang 

telah lalu karena rahmat-Nya kepada kaum mukmin.36 

Jadi makna kata      pada ayat di atas adalah  

bahwa Allah swt memaafkan kesalahan hamba-Nya yang 

telah lalu. 

b. QS. Al-Maidah[5]: 101 

             

             

  

                                                             
34Allah menguji orang-orang beriman dengan sesuatu dari binatang 

buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak mereka, supaya Allah 
mengetahui siapa yang takut kepada-Nya. Lihat. M. Quraish Shihab, op. cit., 
Vol. 3, h. 245 

35Binatang buruan yang terlarang dibunuh di sini adalah binatang 
darat. Adapun binatang laut diperbolehkan.  Menurut madzhab Syafi‟i 

larangan membunuh binatang darat adalah binatang darat yang halal dimakan 
karena demikian itulah biasanya atau ketika itu tujuan perburuan. Sedangkan 
madzhab Abu Hanifah mengharamkan membunuh segala binatang darat, baik 
yang dimakan atau yang tidak dimakan, kecuali yang diizinkan untuk 
dibunuh, seperti tikus, ular, kalajengking. Lihat. M. Quraish Shihab,  op. cit., 
h. 248 

36M. Quraish Shihab, loc. cit. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu 
dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur‟an itu 

sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal 
itu. Allah maha pengampun lagi maha penyantun. (QS. 
Al-Maidah[5]: 101).37 

  
Menurut Quraish Shihab, ayat ini berhubungan dengan 

pertanyaan dan permintaan yang terlarang, bahwa orang-

orang beriman meminta untuk diperbanyak tuntunan dan 

kewajiban, padahal jika hal tersebut dipenuhi, maka akan 

menimbulkan kesulitan. Dalam konteks ini nabi saw 

bersabda:  

“sesungguhnya Allah swt telah mewajibkan  sekian 

kewajiban maka janganlah kamu menyia-nyiakannya; 
Dia telah melarang sekian banyak hal yang haram 
maka janganlah kamu melanggar larangan itu; Dia 
menetapkan batas-batas maka janganlah kamu 
melampauinya; Dia juga diam tidak menguraikan 
sekian banyak hal bukan karena lupa maka janganlah 
mencari-carinya, yakni jangan memaksa diri untuk 
melakukannya, karena Dia Maha kasih kepada kamu, 
maka terimalah/laksanakanlah tuntunannya”. (HR. Ad-
Daruthni melalui Abu Tsa‟labah al-Khusyani, juga ath-
Thabrani melalui Abu ad-Darda‟).   

 
Allah swt melarang kaum mukminin untuk tidak 

menanyakan hal-hal yang jika diterangkan niscaya akan 

menimbulkan kesusahan dan jika ditanyakan tentang 

                                                             
37Departemen Agama RI, op. cit., h. 124 
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sesuatu yang berbeda dengan apa yang dilarang di waktu al-

Qur‟an itu sedang diturunkan, yakni pada periode turunnya 

wahyu Allah, niscaya akan diterangkan kepada kaum 

mukminin. Hal itulah yang dilarang oleh ayat ini.  Akan 

tetapi Allah swt memaafkan kaum mukminin tentang hal-

hal itu yakni pertanyaan dan permintaan yang terlarang, di 

sini kalimat  digunakan untuk menyatakan bahwa 

Allah swt memaafkan kesalahan dan dosa-dosa orang-orang 

beriman. Allah swt tidak bersegera menjatuhkan sanksi, itu 

dilakukan-Nya agar memberi kesempatan kepada manusia 

dalam memperbaiki diri dan menyesali perbuatan-

perbuatannya.38 

c. QS. al-Maidah[5]: 15 

         

        

     

Artinya: Hai ahl kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak 
dari isi al-kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak 
(pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab yang 
menerangkannya. (QS. Al-Maidah[5]: 15).39 
 

                                                             
38M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 3, h. 261-262 
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 110  
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Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan sikap dan 

perilaku buruk kelompok ahl al-kitab (Yahudi dan Nasrani), 

maka pada ayat ini, Allah swt menghimbau ahl al-kitab tentang 

kedatangan Nabi Muhammad saw untuk menjelaskan 

kepadanya banyak dari isi al-kitab, yakni tentang hukum-hukum 

dan banyak penjelasan yang telah disembunyikan. Menurut 

Quraish Shihab, kata  pada ayat di atas diartikan 

“membiarkan” yakni, Nabi Muhammad saw tidak menjelaskan 

banyak lainnya, yang telah disembunyikan ahl kitab. Nabi saw 

membiarkannya karena tidak terlalu penting, apalagi bila semua 

diungkap akan menghabiskan waktu, dan akan lebih 

menonjolkan keburukan perangai ahl kitab.40 

4. QS. at-Taubah[9] 

a. QS. at-Taubah[9]: 43 

           

     

Artinya: Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 
berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui 
orang-orang yang berdusta. (QS. At-Taubah[9]: 43)41 

 

                                                             
40M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 3, h. 66 
41Departemen Agama RI, op. cit., h. 194 
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Setelah ayat yang lalu orang-orang munafik meminta 

izin untuk tidak ikut berperang sambil bersumpah,dan 

Rasulullah saw pun mengizinkan, maka pada ayat ini 

Rasulullah saw ditegur Allah swt secara halus (karena telah 

mengizinkan orang-orang munafik untuk tidak pergi 

berperang) dengan penggunaan redaksi : semoga 

Allah memaafkanmu.42 Jadi redaksi kata disini 

digunakan sebagai bentuk pemaafan Allah swt kepada Nabi 

Muhammad saw yang telah mengizinkan orang-orang 

munafik untuk tidak pergi berperang. 

b. QS. at-Taubah[9]: 66 

            

        

Artinya: Tidak usah kamu meminta ma‟af, karena kamu 

kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), 
niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa. (QS. At-Taubah[9]: 66).43 
 

Menurut Quraish Shihab, pada ayat ini dijelaskan 

bahwa rupanya ada diantara kelompok munafik ini yang 

dalam pengetahuan Allah swt kelak akan beriman dengan 

                                                             
42M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 5, h. 116 
43Departemen Agama RI,  op. cit., h. 197 
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baik sehingga hal tersebut diisyaratkan dengan firman-

Nya: “jika Kami memaafkan segolongan dari kamu” 

karena mereka menyesali perbuatannya dan bertaubat, 

niscaya “Kami akan mengazab golongan” yang lain 

disebabkan mereka adalah pendurhaka-pendurhaka yang 

telah mendarah daging kedurhakaan dalam dirinya 

sehingga enggan bertaubat.   

Menurut Quraish Shihab mengutip dari 

Thabathaba‟i bahwa firman Allah 

 “jika Kami memaafkan segolongan dari 

kamu, niscaya Kami akan mengazab golongan yang lain” 

dapat juga dipahami dalam arti jika Allah swt memaafkan 

segolongan dari kaum munafik sehingga tidak 

menjatuhkan sanksi di dunia atas pertimbangan politik 

kemaslahatan agama, dan kepada yang lain pasti Allah 

swt menjatuhi hukuman karena perbuatan dosa yang terus 

menerus. Allah swt tidak menjatuhkan hukuman bukan 

karena tidak berdosa tetapi karena kemaslahatan itu.44 

 

 

 

 

                                                             
44M. Quraish Shihab, op. cit.,Vol. 5, h. 155-156 
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5. QS. asy-Syura[42] 

a. QS. asy-Syura[42]: 40 

              

  

Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa, maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 
tanggungan Allah. Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang zalim. (QS. Asy-Syura[42]: 
40).45 

 

Menurut Quraish Shihab, kalimat  “barang 

siapa memaafkan” yakni sedikitpun tidak menuntut haknya, 

atau mengurangi tuntutannya sehingga tidak terjadi 

pembalasan yang serupa itu, lalu menjalin hubungan yang 

harmonis dan berbuat baik terhadap orang yang pernah 

menganiayanya secara pribadi maka pahalanya akan 

diperoleh atas jaminan dan tanggungan Allah swt. Pada ayat 

ini terdapat anjuran untuk memaafkan dan berbuat baik agar 

tidak terjadi pelampauan batas atau penempatan sesuatu 

bukan pada tempatnya. Ini demi terwujudnya keadilan dan 

hilangnya dendam bagi yang diẓalimi.46  

 

 

                                                             
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 487 
46M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 12, h. 180 
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b. QS. asy-Syura[42]: 34 

      

Artinya: Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena 
perbuatan mereka, atau Dia memberi maaf sebagian 
besar (dari mereka) (QS. Asy-Syura[42]: 34).47 
 

 Setelah Allah swt menguraikan banyak kekuasaan-

Nya yang tidak terbendung, kemudian pada ayat ini Allah 

swt menunjukkan satu dari sekian banyak bukti kekuasaan-

Nya yaitu aneka kapal besar yang berlayar di laut bagaikan 

gunung-gunung yang menjulang tinggi dan dengan muatan 

yang berat namun tidak tenggelam. Menurut Quraish 

Shihab, bisa saja Allah swt membinasakan kapal-kapal itu 

dengan jalan mengirim badai dan angin ribut. Hal itu 

disebabkan karena dosa dan pelanggaran yang telah 

diperbuat. Jika Allah swt menghendaki pastinya Allah swt 

membinasakan semua penumpangnya atau membinasakan 

banyak orang karena apa yang telah diperbuat, atau Allah 

swt  memaafkan yang banyak dari penumpang-penumpang 

kapal itu. Dan itu semua dalam batas kehendak dan kuasa-

Nya.48 

 

 

 

 
                                                             

47Departemen Agama RI, op. cit., h. 487  
48M. Quraish Shihab, op. cit.,Vol. 12, h. 171-172 
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c. QS. asy-Syura[42]: 25 

               

  

Artinya: Dan Dia-lah yang menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-
kesalahan Dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Asy-Syura[42]: 25)49 

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kesesatan kaum 

musyrikin dan keburukan amal-amal yang telah diperbuat, 

maka pada ayat ini Allah swt mengajak kaum musyrikin  

untuk bertobat karena sesungguhnya Allah swt adalah Sang 

Maha penerima tobat dari hamba-hamba-Nya yang 

menyadari kesalahannya serta memohon ampunan-Nya dan 

karena kebaikan-Nya, Allah swt memaafkan amal-amal 

keburukan yang disengaja baik besar maupun kecil, karena 

Allah swt Maha mengetahui apa yang telah diperbuat oleh 

hamba-hamba-Nya. Pemaafan kesalahan itu bisa berakibat 

taubat yang bersangkutan, bisa juga dengan amal-amal 

kebajikan yang dilakukannya lalu mengakibatkan 

penghapusan dosa. Bisa juga pemaafan itu akibat yang 

bersangkutan menghindari dosa-dosa besar.50 

 

 

                                                             
49Departemen  Agama RI, op. cit, h. 486  
50M. Quraish Shihab,  op. cit., Vol. 12, h. 157 
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d. QS. asy-Syura[42]: 30 

                 

Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa 
kamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu) (QS. Asy-
Syura[42]: 30).51 
 
Menurut Quraish Shihab, Musibah yang menimpa 

kaum musyrikin Makkah itu disebabkan oleh perbuatan 

tangan yakni dosa dan kemaksiatan yang telah dilakukan. 

Firman Allah swt  berarti Allah swt 

memaafkan banyak kedurhakaan sehingga Allah swt tidak 

menjatuhkan sanksi duniawi. Pemaafan ini berkaitan 

dengan kehidupan duniawi. Itu sebabnya sekian banyak 

yang melakukan pelanggaran masih hidup nyaman dan 

terlihat bahagia. Orang-orang itulah yang dimaafkan, yakni 

yang ditangguhkan Allah swt siksanya dalam kehidupan 

dunia ini. Bisa juga pemaafan ini mencakup pemaafan 

duniawi dan ukhrawi. Seandainya pemaafan itu tidak 

dilakukan-Nya pastilah semuanya kan binasa bahkan tidak 

akan ada satu binatang melata pun di bumi ini.52 

 

 

                                                             
51Departemen Agama RI, op. cit., h. 486 
52M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 12,  h. 170 
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6. QS. al-A’raf[7] 

a. QS. al-A‟raf[7]: 95 

       

           

Artinya: kemudian kami ganti kesusahan itu 
kesenangan hingga mereka bertambah banyak dan 
mereka berkata: “sesungguhnya nenek moyang 

kami pun telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan. Maka kami timpakan siksaan atas 
mereka dengan tiba-tiba dalam keadaan mereka 
tidak menyadari” (QS. Al-A‟raf[7]: 95).53 
 
Pada ayat ini Allah swt menjelaskan sunnah-

sunnah-Nya dalam menghadapi kaum pembangkang. 

Pertama, para pembangkang diberi peringatan melalui 

aneka ujian dan bencana dengan harapan agar sadar dan 

memperbaiki diri. Kedua, para pembangkang akan 

mendapatkan lebih banyak lagi aneka kesenangan 

lahiriyah, yang pada hakikatnya hanyalah merupakan salah 

satu bentuk makar Allah swt.  Ketiga, tidak ada aktivitas 

kaum pembangkang kecuali bermain dan bermain atau 

istirahat dan terlena dalam tidur. Ketika itulah siksa Allah 

swt menimpanya. Itulah tiga sunnah Allah swt yang 

berurut diinformasikan pada ayat ini.  

                                                             
53Departemen Agama RI, op. cit., h. 162 
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Menurut Quraish Shihab, kata    “bertambah” 

ini memberi kesan menganggap enteng dan ringan. Hal ini 

karena kata tersebut juga diartikan pemaafan, dan sesuatu 

yang dimaafkan adalah sesuatu yang dinilai tidak berarti 

lagi karena jika dinilai sangat berarti, pemaafan tidak akan 

terjadi. Ayat ini memilih kata tersebut disamping untuk 

menggambarkan pertambahan rezeki yang telah diperoleh 

juga sekaligus mengisyaratkan bahwa rezeki tersebut 

diremehkan sehingga tidak menempatkannya pada tempat 

sewajarnya dan tidak mensyukurinya.54 

b. QS. al-A‟raf[7]: 199 

          

Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma‟ruf serta berpalinglah dari 

orang-orang bodoh. (QS. Al-A‟raf[7]: 199).55 
 

Setelah ayat yang lalu mengecam dengan keras kaum 

musyrikin dan sesembahannya, kemudian pada ayat ini 

Allah swt menuntun Rasulullah saw dan umatnya tentang 

cara menghadapi kaum musyrikin agar kebejatan dan 

keburukannya dapat dihindari.  

 

 

                                                             
54M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 4, h. 215 
55Departemen Agama RI, op. cit., h. 176 



106 

Menurut Quraish Shihab, kalimat   “ambillah  

maaf” pada ayat di atas bisa berarti pilihan pemaafan. 

Mengutip dari Al-Biqa‟i diartikan perintah mengambil apa 

yang dianugerahkan Allah swt dan manusia tanpa bersusah 

payah atau menyulitkan diri. Jangan menuntut terlalu 

banyak atau yang sempurna sehingga memberatkan 

manusia untuk tidak antipati dan saling menjauh satu sama 

lain dan hendaklah masing-masing manusia selalu bersikap 

lemah lembut serta memaafkan kesalahan dan kekurangan. 

Tapi ada juga yang memahami kata  /al-‟Afw dalam 

arti moderasi/pertengahan. Orang yang memilih pendapat 

ini menilainya sebagai mencakup segala kebaikan karena 

moderasi adalah yang terbaik, ada juga yang memahaminya 

dalam arti tersebut menghindarkan timbulnya kesan 

pengulangan perintah karena perintah memaafkan hampir 

sama dengan perintah terakhir ayat ini, yakni berpalinglah 

dari orang-orang jahil.56  

7. QS. an-Nisa’[4] 

a. QS. an-Nisa‟[4]: 153 

          

              

                                                             
56M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 4, h. 428 
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Artinya: Ahl kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit. 
Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada 
Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata, 
“perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.” 

Maka mereka disambar petir karena kezalimannya, dan 
mereka menyembah anak sapi sesudah datang kepada 
mereka bukti-bukti yang nyata, lalu kami maafkan 
(mereka) dari yang demikian. Dan telah kami berikan 
kepada Musa keterangan yang nyata. (QS. An-Nisa‟[4]: 

153)57.  
Menurut Quraish Shihab, mengutip dari Al-Biqa‟i, 

ayat ini merupakan bukti pemaafan Allah swt bagi ahl al-

kitab (orang Yahudi) yang meminta kepada Nabi 

Muhammad saw agar memohonkan kepada Allah swt agar 

diturunkan kitab dari langit secara khusus kepada mereka. 

Maka dari itu Allah swt melarang Nabi Muhammad saw 

agar tidak jengkel atau bersedih atas permintaan mereka 

karena ada permintaan ahl al-kitab yang lebih besar dan 

lebih buruk. Ahl al-kitab meminta Nabi Musa a.s  untuk 

memperlihatkan wujud Allah swt sehingga terlihat jelas. 

Permintaan ahl al-kitab itu melampaui batas kedzaliman 

dan pertanda kekufuran yang amat jelas, maka Allah swt 

memberi siksa dengan menyambarkan petir akibat 

keẓaliman, meskipun demikian ahl al-kitab tetap dalam 
                                                             

57Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 102 
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pelampauan batas dan keẓaliman karena setelah itu ahl al-

kitab menyembah anak sapi sesudah datang bukti-bukti 

yang nyata tentang keesaan Allah swt, akan tetapi Allah swt 

memaafkan dari akibat buruk perbuatan yang demikian.58 

b. QS. an-Nisa‟[4]: 149 

            

Artinya: Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan 
atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah 
maha pemaaf lagi maha kuasa. (QS. An-Nisa‟[4]: 

149)59.  
 

Menurut Quraish Shihab, ayat yang lalu 

membenarkan ucapan buruk dengan ucapan serupa, dan 

Allah swt mengizinkan pelampiasan kehendak tersebut 

melalui ayat lalu, dan yang demikian itu bukanlah anjuran 

melainkan hanya izin. Namun dalam ayat ini Allah swt 

menganjurkan agar seseorang dapat meningkat pada tingkat 

terpuji dengan meneladani Allah swt dalam sifat-sifat-Nya, 

yaitu menyatakan sesuatu kebaikan sehingga diketahui 

orang lain baik dilihat ataupun didengarnya, atau 

menyembunyikan kebaikan itu sehingga tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Allah swt, atau memaafkan sesuatu 

kesalahan yang dilakukan orang lain, padahal seseorang itu 

mampu dan diizinkan pula oleh Allah swt untuk 

                                                             
58M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 792 
59Departemen Agama RI, op. cit., h. 102 
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membalasnya.  Maka sesungguhnya Allah swt pun akan 

memaafkan kesalahan seseorang itu karena Allah swt 

adalah Dzat Yang Maha Pemaaf Lagi Maha Kuasa.60

c. QS. an-Nisa‟[4]: 99 

            

Artinya: Mereka itu mudah-mudahan Allah 
memaafkan mereka, dan Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun (QS. An-Nisa‟[4]: 99).61 
 
Menurut M. Quraish Shihab, menukil pendapat Ibn 

‟Asyur bahwa ayat ini mengandung makna bahwa Allah 

swt mengharap akan memaafkan orang-orang yang lemah 

dan tertindas baik lelaki, perempuan atau anak-anak, yang 

kelemahan dan penindasan yang dialami menjadikannya 

termasuk orang-orang yang tidak mampu berdaya upaya 

melaksanakan hijrah atau berjuang dan tidak mengetahui 

jalan keluar yang tepat untuk menghadapi kesulitan dan 

ancaman. Kalau yang memberi pemaafan itu adalah Allah 

swt, tentu Dia sudah mengetahui bahwa mereka atau 

sebagian mereka pasti akan dimaafkan-Nya. Harapan yang 

dimaksud adalah kiasan, yakni bahwa pemaafan atas dosa 

yang dilakukan adalah sesuatu yang tidak mudah, bahkan 

sangat sulit untuk diraih oleh pelaku dosa itu.  Oleh karena 

itu kata  itu diibaratkan pengampunan atas orang-orang 

                                                             
60M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 782  
61Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 94 
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tertindas sebagai sesuatu yang belum pasti, tetapi baru 

diharapkan. Hal ini agar orang-orang yang lemah dan 

tertindas tidak menganggap enteng sikap dan kelakuan 

mereka akibat mengandalkan pemaafan Ilahi itu.62 

d. QS. an-Nisa‟[4]: 43 

               

            

           

         

     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(jangan pula menghampiri masjid) sedang kamu 
dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, 
hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit, atau sedang 
dalam musafir, atau kembali dari tempat buang air, 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
Lagi Maha Pengampun (QS. An-Nisa‟[4]: 43)

63.  

                                                             
62M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 683 
63Departemen Agama RI, op. cit., h. 85 
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Menurut Quraish Shihab, kata  /‟afuwwan yang 

merupakan sifat Allah swt  yang menutup ayat ini bersama 

sifat   / ghafuran, berasal dari akar kata yang terdiri  

dari huruf-huruf „ain, fa‟, dan wauw. Maknanya berkisar 

pada dua hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan memintanya. 

Dari sini lahir kata ‟Afw yang berarti meninggalkan sanksi 

terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan Allah 

swt dari keburukan juga dinamai ‟Afiat. Perlindungan 

mengandung makna ketertutupan. Dari sini kata  /‟Afw 

juga diartikan menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga 

huruf itu lahir makna terhapus, atau habis tiada berbekas, 

karena yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti 

ditinggalkan. Selanjutnya dapat juga bermakna kelebihan 

karena yang berlebih seharusnya tidak ada dan 

ditinggalkan, yakni dengan memberi kepada siapa yang 

memintanya. Allah adalah al-‟Afw, yakni Yang Maha 

menghapuskan kesalahan hamba-hamba-Nya serta 

memaafkan segala pelanggaran.64 

8. QS. Al-Hajj[22]: 60 

                

    

                                                             
64M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 547 
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Artinya: Demikianlah; dan barang siapa membalas 
seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita, 
kemudian ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha 
pemaaf lagi maha pengampun. (QS. Al-Hajj[22]: 60)65  

 

Menurut Quraish Shihab kata  yang terdiri dari  

huruf lam berfungsi sebagai penguat. Pemaafan Allah swt 

tertuju pada siapa saja yang melakukan kesalahan baik sengaja 

maupun tidak sengaja. Allah swt selalu memaafkan kesalahan 

hambanya tanpa menunggu yang bersalah untuk meminta maaf. 

Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa Allah swt menyandang 

sifat „Afw (Maha Pemaaf) yang mana ini sebagai sebuah alasan 

pembalasan yang dibenarkan Allah swt terbatas pada bi miṡ 

/serupa bukan melebihi. Larangan agar tidak ragu membalas 

tetapi jangan melebihi batas dan barang siapa membalas 

penganiayaan pihak lain seimbang dengan penganiayaan yang 

pernah ia derita, kemudian ia dianiaya lagi, maka pasti Allah 

swt akan memenangkannya yakni menolongnya menghadapi 

siapa yang menganiayanya sekali lagi.  Akan tetapi ayat yang 

berbicara tentang pembalasan ini bukan berkaitan dengan 

hubungan pribadi orang per orang, tetapi berkaitan dengan 

pengusiran dari negeri dan penganiayaan terhadap agama, dua 

hal yang tidak dapat ditoleransi.66 

 

                                                             
65Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 339  
66M. Quraish Shihab, op. cit.,Vol. 8, Cet II, h. 262-266 
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9. QS. al-Mujadalah[58]: 2 

             

           

 

Artinya: Orang-orang yang men- ẓihar istrinya di antara 
kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) 
tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka 
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 
Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.  
Dan sesungguhnya Allah Maha pemaaf lagi maha 
pengampun. (QS. Al-Mujadalah[58]: 2).67 

Menurut Quraish Shihab, pada ayat ini Allah swt 

memberi putusan tentang masalah ẓihar. Allah swt berfirman: 

orang-orang yang men-ẓihar istri-istri mereka, yakni 

menyatakan bahwa istrinya sama dengan ibunya dalam hal 

keharaman digauli di antara kamu. Masyarakat Arab  yang 

tinggal di Madinah pada hakikatnya telah berbuat kesalahan dan 

ketidakadilan. Masyarakat arab mengucapkan yakni istri-istri 

itu, menjadi ibu-ibunya sehingga menjadi haram digauli. Ibu-

ibunya yang sebenarnya tidak lain kecuali wanita-wanita yang 

melahirkannya. Dan sesungguhnya orang yang mengucapkan 

ẓihar itu benar-benar mengucapkan suatu perkara yang 

mungkar, buruk tidak disukai Allah swt dan merupakan budaya 

                                                             
67Departemen Agama RI, op. cit., h. 542 
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yang tidak baik dan di samping itu ia juga adalah kepalsuan, 

yakni penyimpangan dari kebenaran dan kewajaran serta 

kebohongan besar. Allah swt mengharamkan ẓihar itu serta 

mewajibkan pelakunya untuk bertobat dan sesungguhnya Allah 

Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.68 

Kedua, peneliti kumpulkan ayat-ayat yang hanya 

disebutkan kata aṣh-Ṣhafh saja dalam satu ayat. Ada beberapa ayat 

al-Qur‟an yang di dalamnya hanya disebutkan kata aṣh-Ṣhafh saja 

dalam satu ayat, antara lain: QS. al-Hijr[15]: 85, dan QS. az-

Zukhruf[43]: 5 dan 89, dengan penjelasan tafsir sebagai berikut: 

1. QS. al-Hijr[15]: 85 

             

     

Artinya: Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada diantara keduanya melainkan 
dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu 
pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan 
cara yang baik. (QS. Al-Hijr[15]: 85)69 

 
Ayat di atas menjelaskan kekuasaan Allah swt 

melaksanakan ancaman-ancaman-Nya serta menjatuhkan 

siksanya. Allah swt menguraikan secara umum kekuasaan-Nya 

menciptakan langit dan bumi (alam raya) dengan segala isinya. 

Kata aṣh-Ṣhafh sebenarnya tidak tepat diterjemahkan dengan 

                                                             
68Quraish Shihab, op. cit., Vol. 13, h. 471  
69Departemen Agama RI, op. cit., h. 266 
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pemaafan, yakni sinonim dari kata al-‟Afw/pemaafan, karena 

aṣh-Ṣhafh adalah sikap memaafkan disertai dengan tidak 

mengecam kesalahan pihak lain. Dari kata ini lahir kata 

shafhah yang berarti halaman. Al-Ashfahani menilai bahwa 

kata aṣh-Ṣhafh lebih sulit diterapkan seseorang daripada al-

‟Afw. Bisa saja seseorang memaafkan, tetapi pemaafaannya 

didahului oleh kecaman terhadap kesalahan. Berbeda dengan 

aṣh-Ṣhafh, karena itu, bisa saja seseorang memaafkan tetapi 

belum memberi ṣhafh. Di sisi lain, kata maaf berarti 

menghapus. Kesalahan yang dihapus pada satu halaman di 

kertas putih mungkin masih menampakkan bekas-bekas 

penghapusan itu pada kertas. Tetapi bila manusia membuka 

lembaran baru, segalanya baik, baru dan bersih, tidak sedikit 

pun bekas yang ditemukan pada lembaran baru itu. Menurut 

Thabathabai  memahami kata pemaafan yang baik adalah 

melaksanakan empat hal yaitu: larangan memberi perhatian 

yang besar karena takjub dan ingin meraih kenikmatan. 2. 

Larangan bersedih karena pengingkaran kaum musyrikin, 3. 

Perintah berendah hati dan melakukan hubungan harmonis 

sambil bersabar dan melindungi kaum mukminin, serta 4. 

Menyampaikan peringatan-peringatan Allah swt.70 

 

 

 

                                                             
70M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 6, h. 503-504 
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2. QS. az-Zukhruf[43] 

a. QS. az-Zukhruf[43]: 89  

      

Artinya: Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari 
mereka dan katakanlah “salam (selamat tinggal)”. 

Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka 
yang buruk). (QS. az-Zukhruf[43]: 89).71 
 
Pada ayat yang lalu Allah swt mengetahui rahasia 

dan ucapan-ucapan kaum musyrikin dan Allah swt pun 

mengetahui ucapan Nabi Muhammad saw ketika mengadu 

kepada-Nya tentang kaum yang tidak beriman itu.   

Kemudian Allah swt menyambut pengaduan Nabi saw  

dengan perintahnya dengan menggunakan redaksi  

   / maka berpalinglah dari mereka (orang-orang  

pembangkang yang tidak beriman) yakni jangan hiraukan 

gangguan mereka tetapi lanjutkan dakwahmu.72 

b. QS. az-Zukhruf[43]: 5

             

Artinya: Maka apakah Kami akan berhenti 
menurunkan Al-Qur‟an dengan berpaling, karena 

kamu adalah kaum yang melampaui batas?. (QS. 
az-Zukhruf[43]: 5)73 

                                                             
71Departemen Agama RI, op. cit., h. 495 
72M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 12, h. 291 
73Departemen Agama RI, op. cit., h. 489 
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini menerangkan 

tentang kaum musyrikin yang dikecam oleh Allah swt 

dikarenakan menolak al-Qur‟an. Kaum musyrikin 

menduga bahwa penolakan itu mengantar Allah swt akan 

mengabaikannya, yakni berhenti menurunkan al-Qur‟an 

dan tidak lagi mengutus Rasul saw, dengan berpaling tidak 

memerdulikannya. Kata  pada ayat ini berarti 

“berpaling” tidak memerdulikan kaum musyrikin akibat 

mereka adalah kaum pelampau batas dalam kebejatan dan 

kekeraskepalaan yang sungguh keterlaluan 

pelampauannya.74 

 
Ketiga, ayat-ayat yang menyebutkan kata al-‟Afw dan aṣh-

Ṣhafh secara bersamaan dalam satu ayat. Peneliti tidak menemukan 

satu ayat pun yang menyebutkan kata ‟Afw didahului oleh Ṣhafh 

bahkan sebaliknya kata ‟Afw selalu mendahului kata aṣh-Ṣhafh. 

Adapun ayat-ayatnya antara lain: QS. at-Thaghabun[64]: 14, QS. 

an-Nur[24]: 22, QS. al-Maidah[5]: 13, QS. al-Baqarah[2]: 109. 

1. QS. ath-Thaghabun[64]: 14  

           

             

 

                                                             
74Quraish Shihab, op. cit.,Vol. 12, h. 209 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 
(mereka), maka Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. ath-Thaghabun[64]: 14).75 

 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini memberi pelajaran, 

nasehat, dan hiburan kepada kaum muslimin yang ditimpa 

keresahan akibat anak atau pasangannya yang tidak jarang 

menimbulkan rasa kesal.76 Kalimat  pada 

ayat ini berarti “memaafkan dan berpaling”, maksudnya 

adalah memaafkan kesalahan pasangan-pasangan atau anak-

anak yang dapat ditoleransi dan berpaling tidak mengecam 

atau marah atas kesalahannya serta mengampuni 

kesalahannya dengan tidak menyampaikan kepada pihak lain, 

                                                             
75Departemen Agama RI, op. cit., h. 557 
76At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa, menurut Ibnu „Abbas ayat ini 

turun berkaitan dengan kasus sekian banyak penduduk Makkah yang ingin 
berhijrah tetapi dihalangi oleh istri  dan anak-anak mereka. Kemudian, 
setelah pada akhirnya mereka berhijrah, mereka menemukan rekan-rekan 
mereka yang telah terlebih dahulu berhijrah, telah memiliki pengetahuan 
yang memadai tentang islam. Ketika itu mereka menyesal dan bermaksud 
menjatuhi hukuman terhadap istri dan anak-anak mereka yang menjadi 
penyebab ketertinggalan itu. Riwayat lain menyatakan bahwa ayat diatas 
turun di Madinah berkaitan dengan kasus „Auf Ibn Malik al-Asyja‟iy yang 

istri dan anak-anaknya selalu bertangisan jika ia hendak ikut berperang, 
sambil melarangnya ikut, khawatir mereka ditinggal mati oleh „Auf. 

Menyadari hal itu, ia mengadu kepada Nabi SAW. dan turunlah ayat ini. 
Lihat. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
Vol.  14, h. 118 
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maka Allah swt akan menutupi juga aib dan kesalahan karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.77 

2. QS. an-Nur[24]: 22 

            

                 

       

Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan  
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha pengampun 
lagi Maha penyayang. (QS. An-Nur[24]: 22).78 

 
Salah satu bentuk godaan setan adalah mencarikan 

dalih agar seseorang enggan membantu orang lain. Ayat ini 

turun menyangkut sayyidina Abu Bakar ra. dan orang-orang 

yang enggan memberi bantuan kepada yang membutuhkan. 

Hendaklah orang-orang yang mempunyai kelebihan dalam 

kesalehan beragama serta akhlak luhur dan kelapangan rezeki 

memberi bantuan kepada kaum kerabatnya, orang-orang yang 

miskin dan para muhajirin, yakni Orang-orang yang pindah 

                                                             
77M. Quraish Shihab, loc. cit. 
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 352 
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dari Mekkah menuju ke Madinah atau tempat lain pada jalan 

Allah swt dan demi menegakkan agama-Nya. Pada ayat ini 

Allah swt memerintahkan bahwa orang yang mampu  untuk 

terus memberi bantuan kepada siapapun yang membutuhkan 

uluran tangan, meskipun seseorang itu pernah melakukan 

kesalahan. Hendaklah orang itu memaafkan siapa yang pernah 

melukai hatinya dan berlapang dada sehingga membuka 

lembaran putih bersih yang baru dalam hubungan antar 

sesama. Maafkanlah orang-orang yang bersalah agar Allah 

swt pun memaafkan dan mengampuni kamu. yakni dengan 

memberi kepada siapa yang memintanya.  

Kata  terambil dari kata  / aṣh-Ṣhafh.  

Pakar bahasa al-Qur‟an ar-Raghib al-Ashfahani, dalam 

mufradat-nya bahwa aṣh-Ṣhafh berada pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada  al-‟Afw. Dari akar kata aṣh-Ṣhafh, 

lahir kata ṣhafhat yang antara lain berarti lembaran yang 

terhampar dan ini memberi kesan bahwa yang melakukannya 

membuka lembaran baru, putih bersih, belum pernah dipakai, 

apalagi dinodai oleh sesuatu yang harus dihapus.  

Menurut Quraish Shihab, sepanjang ia meneliti tidak 

menemukan perintah meminta maaf dalam Al-Qur‟an. Ayat-

ayat yang ditemukan adalah perintah atau permohonan agar 

memberikan maaf. Sebagaimana dalam QS. al-A‟raf{7]: 199) 

“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
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ma‟ruf serta berpalinglah dari orang-orang bodoh”. 

Ketiadaan perintah meminta maaf bukan berarti yang bersalah 

tidak diperintahkan meminta maaf, bahkan ia wajib 

memintanya, tetapi yang lebih perlu adalah menuntun 

manusia agar berbudi luhur sehingga tidak menunggu atau 

membiarkan yang bersalah datang mengeruhkan air mukanya 

dengan suatu permintaan, walaupun permintaan itu adalah 

pemaafan. Di sisi lain, perintah meminta maaf boleh jadi 

memberi kesan pemaksaan memintanya, sedang permintaan 

maaf hendaklah dilakukan dengan tulus dan penuh kesadaran 

tentang kesalahan yang dilakukan.79 

3. QS. al-Maidah[5]: 13 

             

            

            

   

Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati mereka 
keras membantu. Mereka suka mengubah perkataan 
Allah dari tempat-tempatnya, dan mereka sengaja 
melupakan sebagian dari apa yang telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sedikit 
dari mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 

                                                             
79M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 8, h. 507-508 
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sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik (QS. Al-Maidah[5]: 13)80.  

 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini berkaitan dengan 

orang-orang Yahudi yang telah melanggar perjanjian sehingga 

Allah swt mengutuknya dengan menjadikan hatinya keras 

membatu dan telah mendarah daging kebejatan pada diri 

orang Yahudi itu, sehingga Rasulullah saw senantiasa akan 

mengetahui penghianatannya terhadap pribadi Rasulullah saw 

sendiri dan ajaran yang dibawa, kemudian Allah swt 

berfirman:   kalimat tersebut berarti Allah 

swt menyuruh Rasulullah saw untuk memaafkan kesalahan 

orang Yahudi yang berkaitan dengan pribadi Rasulullah saw 

dan Allah swt pun menyuruh agar membiarkannya dengan 

jangan menghiraukannya. Kalimat  

“maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka” juga dipahami 

oleh sementara ulama dalam arti maafkan kesalahan 

kelompok kecil itu (orang-orang Yahudi). Ada juga yang 

memahami perintah memaafkan tadi dibatalkan oleh QS. at-

Taubah[9]: 29):  

                                                             
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 109 
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        .  

Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak pula kepada hari kemudian 
dan mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (yaitu orang-
orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk (QS. At-Taubah[9]: 
29)81.  
 
Quraish Shihab mendukung pendapat yang 

menyatakan bahwa perintah memaafkan disini berkaitan 

dengan hal-hal yang tidak merugikan dakwah Islam. Bahkan 

yang dapat menunjukkan keistimewaannya sehingga mereka 

dapat lebih tertarik dan simpati kepada Nabi saw, serta ajaran 

yang disampaikan, antara lain memaafkan kesalahan-kesalahan 

terhadap pribadi Nabi saw.82 

 

 

 

 

 

                                                             
81Departemen Agama RI, op. cit., h. 191 
82M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 3, h. 62 
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4. QS. al-Baqarah[2]: 109 

            

                 

             

Artinya: Sebagian besar ahl kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu 
beriman karena dengki yang timbul dari diri mereka sendiri , 
setelah nyata bagi mereka kebenaran.  Maka maafkanlah dan 
biarkanlah mereka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 
sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-
Baqarah[2]: 109)83 
 
Ayat ini memperingatkan umat Islam bahwa banyak ahl kitab, 

yakni Yahudi dan Nasrani, menginginkan dari lubuk hatinya disertai 

dengan upaya nyata untuk membuat kafir umat Islam setelah 

keimanannya terhadap Allah swt dan Rasul-Nya, baik dalam bentuk 

tidak mempercayai tauhid dan rukun-rukun iman maupun kekufuran 

yang bersifat kedurhakaan serta pelanggaran pengamalan agama.   

Menurut Quraish Shihab, penggalan ayat   “maka  

maafkan dan biarkanlah mereka.” Makna dari  /maka 

maafkanlah yaitu perlakukan ahl kitab dengan perlakuan orang yang 

memaafkan yang bersalah dan   / biarkanlah maksudnya 

yaitu seakan-akan kamu tidak mengetahui niat buruk mereka.84  

                                                             
83Departemen  Agama RI,  op. cit., h. 17 
84M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 1, h. 351 
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BAB IV

ANALISIS      

     

A. Munasabah (keserupaan dan kedekatan) antara Al-’Afw dan 

Aṣh-Ṣhafh dalam Tafsir Al-Misbah  

Munasabah secara etimologi berarti al-Musyakalah 

(keserupaan) dan al-Muqarabah (kedekatan). Misalnya jika 

dikatakan “fulan yunasib fulan”, berarti si A mempunyai 

hubungan dekat dengan si B dan menyerupainya.1 Ulama-ulama 

al-Qur’an menggunakan kata munasabah untuk dua makna. 

Pertama, hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-

ayat al-Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat  mencakup banyak 

ragam, diantaranya adalah hubungan kata demi kata dalam satu 

ayat, hubungan ayat dengan ayat sesudahnya, hubungan 

kandungan ayat dengan fashilah/ penutupnya, hubungan surah 

dengan surah berikutnya, hubungan awal surah dengan 

penutupnya, hubungan nama surah dengan tema utamanya, 

hubungan uraian akhir surah dengan awal surah berikutnya. 

Kedua, hubungan makna satu ayat dengan ayat yang lain.2 

Prinsip keserupaan dan kedekatan antara al-‟Afw dan  

aṣh-Ṣhafh dapat berubah sewaktu-waktu disesuaikan situasi dan 

kondisi, yang dalam cabang ilmu al ma‟ani disebut dengan 

                                                 
1Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur‟an (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), Cet III, h. 82 
2M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: lentera Hati, 2013), 

Cet II, h. 243-244 
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muqtadla al hal (secara harfiyah dapat diartikan sebagai 

“kebutuhan situasi dan kondisi”).

Munasabah antara  al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam ayat 

yang berbeda dapat dilihat dari dua segi. Pertama,  jika hanya 

menyebutkan kata al-‟Afw saja, dan kedua, jika hanya 

menyebutkan kata aṣh-Ṣhafh saja. Hal ini tentu ada keterkaitan 

satu sama lain meskipun terletak pada ayat yang berbeda.  

Ayat-ayat yang hanya menyebutkan kata al-‟Afw saja 

dalam satu ayat, disebutkan dalam QS. al-Baqarah[2]: 52, 178, 

187, 219, 237, dan 286, QS. ali-Imran[3]: 134, 152, 155, dan 159, 

QS. al-Maidah[5]: 15, 95, dan 101, QS. at-Taubah[9]: 43 dan 66, 

QS. asy-Syura[42]: 25, 30, 34, dan 40, QS. al-A’raf[7]: 95 dan 

199, QS. an-Nisa’[4]: 43, 99, 149, dan 153, QS. al-Hajj[22]: 60, 

dan QS. al-Mujadalah[58]: 2.  

Kata memaafkan (al-‟Afw) ditemukan sebanyak 35 kali 

dalam al-Qur’an dan sebagian besar diantaranya disebutkan 

berkenaan dengan Allah swt atau mensifati-Nya, bahwasanya 

Allah swt adalah Dzat Yang Maha Pemaaf, betapa pun besar 

kesalahan yang dilakukan hamba-Nya, asalkan hamba itu mau 

bertobat yaitu menyadari kesalahan dan bertekad untuk tidak akan 

mengulanginya lagi. Al-‟Afw juga disebutkan untuk menegaskan 

dan memberi contoh kepada hamba Nya, bahwa barang siapa 

mengaku bertuhankan Allah swt, hendaklah dia menjadi seorang 

yang mudah memberikan maaf kepada siapapun sebagaimana 

halnya Allah swt memaafkan kesalahan-kesalahan hamba-Nya 
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betapapun besar kesalahan itu. Dalam QS. Al-A’raf[7]: 95,  al-

‟Afw juga diartikan “bertambah”, yakni bertambahnya rezeki. 

Tidak hanya itu,  dalam QS. al-Baqarah[2]: 219, al-‟Afw juga 

diartikan dengan “sesuatu yang berlebih”, yakni dengan memberi 

siapa yang meminta. Dalam QS. al-Maidah[5]: 15, al-‟Afw  juga 

dimaknai “membiarkan” yakni, Nabi Muhammad saw 

membiarkan ahl kitab dengan tidak mengurusi hal-hal yang 

kurang penting. Apalagi hal yang bisa mengungkap 

keburukan perangainya. Dalam QS. ali-Imran[3]: 159, ‟Afw 

diartikan memaafkan, yang mana pemaafan di sini berkaitan 

dengan sikap yang harus dimiliki sebelum melaksanakan 

musyawarah, yakni yang siap menghapus bekas luka hati 

akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar. Hal ini 

karena tidak ada musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan 

kecerahan pikiran hanya hadir bersamaan dengan sirnanya 

kekeruhan hati. Di sisi lain, bermusyawarah harus 

menyiapkan mentalnya untuk selalu bersedia memberi maaf, 

karena boleh jadi ketika melakukan musyawarah terjadi 

perbedaan pendapat atau keluar dari pihak lain kalimat atau 

omongan yang menyinggung, dan bila masuk ke hati akan 

mengeruhkan pikiran, bahkan bisa jadi mengubah 

musyawarah menjadi pertengkaran. 

Kedua, munasabah  antara  al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam 

ayat yang berbeda yakni jika hanya menyebutkan ash-Shafh saja. 
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Jika al-‟Afw  dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 35 kali, maka 

aṣh-Ṣhafh hanya disebutkan 8 kali. Diantara bentuk aṣh-Ṣhafh 

(lapang dada) yang dikemukakan, 4 diantaranya didahului oleh 

perintah memberi maaf (al-‟Afw) yang terdapat pada QS. al-

Baqarah[2]: 109, QS. al-Maidah[5]: 13, QS. an-Nur[24]: 22, dan 

QS. at-Thaghabun[64]: 14. Namun yang hanya menyebutkan aṣh-

Ṣhafh saja tanpa bersandingan dengan al-‟Afw terdapat pada QS. 

al-Hijr[15]: 85, dan QS. az-Zukhruf[43]: 5 dan 89.  Kata aṣh-

Ṣhafh dalam al-Qur’an ketika tidak digabungkan dengan al-‟Afw, 

seringkali redaksi setelahnya terdapat diksi tentang keindahan, 

perintah-perintah perdamaian dan keselamatan. Perintah 

memaafkan tetap diperlakukan, karena aṣh-Ṣhafh merupakan 

sikap memaafkan disertai dengan tidak mengecam kesalahan 

pihak lain. Tidak mungkin membuka lembaran baru dengan 

membiarkan lembar yang telah ada kesalahannya tanpa terhapus. 

Selain itu aṣh-Ṣhafh juga berarti “berpaling”, seperti yang telah 

dijelaskan dalam QS. az-Zukhruf[43]: 5 dan 89.  

Itu sebabnya ayat-ayat yang memerintahkan aṣh-Ṣhafh 

berdiri sendiri, tidak didahului oleh perintah memberi maaf, tetapi 

dirangkai dengan jamil yang berarti indah. Selain itu, aṣh-Ṣhafh 

juga dirangkaikan dengan perintah menyatakan kedamaian dan 

keselamatan bagi semua pihak. Jadi kata al-‟Afw  dan aṣh-Ṣhafh 

maknanya berubah-ubah sesuai dengan siyaq al-kalam (konteks 

kalimat).  
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Selanjutnya, Munasabah antara al-‟Afw dan  aṣh-Ṣhafh 

dapat dilihat ketika keduanya bersambung dalam satu ayat. Hal ini 

tentunya terdapat maksud dan tujuan tertentu, sehingga dapat 

dimengerti perbedaan maknanya. Setelah peneliti menganalisa 

ayat-ayat yang menyebutkan kata al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh secara 

bersamaan dalam satu ayat, peneliti tidak menemukan satu ayat 

pun yang menyebutkan kata ‟Afw didahului oleh Ṣhafh,  akan 

tetapi sebaliknya kata ‟Afw selalu mendahului kata Ṣhafh. 

Menurut pakar bahasa al-Qur’an ar-Raghib al-Ashfahani, 

dalam mufradat-nya bahwa aṣh-Ṣhafh berada pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada  al-‟Afw.3 Pada dasarnya jika ditinjau 

dari segi makna, hakikatnya makna kata al-‟Afw mempunyai 

makna kunci yakni memaafkan atau memberi maaf terhadap 

seseorang yang telah berbuat dosa kepada orang lain. Namun al-

‟Afw  juga mempunyai makna menutupi, bahkan terlahir makna 

terhapus dan juga bisa bermakna lain yaitu kelebihan, 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. al-Baqarah[2]: 219, 

maksudnya ialah bahwa sesuatu yang berlebih seharusnya tidak 

ada dan ditinggalkan, yakni dengan memberi kepada siapa yang 

memintanya. 

Sedangkan dari akar kata aṣh-Ṣhafh, lahir kata ṣhafhat 

yang antara lain berarti lembaran yang terhampar dan ini memberi 

                                                 
3M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1998), 

Cet VIII, h. 248 
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kesan bahwa yang melakukannya membuka lembaran baru, putih 

bersih, dan belum pernah dipakai, apalagi dinodai oleh sesuatu 

yang harus dihapus. Tentunya dalam kaitan makna al-‟Afw ini, 

diibaratkan menghapus sebuah coretan dengan alat penghapus, 

tentu masih terdapat sisa-sisa noda dari hasil menghapus tersebut, 

begitu juga dalam hal memaafkan, dalam hati seseorang setelah 

memaafkan orang yang menyakitinya, meskipun sudah jelas 

memberikan maaf, namun bekas dan bayang-bayang rasa 

kebencian akibat perilaku jahatnya sedikit banyak masih 

membekas. Seseorang yang mendzalimi tentunya membuat hati 

orang yang didzalimi terluka oleh perilaku tersebut bahkan tidak 

jarang kemudian muncul rasa benci dalam hati dan ingin 

membalas semua perbuatan yang telah dilakukannya.  

Allah swt memang menyuruh umat-Nya untuk membalas 

kejahatan dengan kejahatan yang serupa (tidak melebihi batas), 

namun Allah swt juga menegaskan bahwa barang siapa 

memaafkan, yakni sedikitpun tidak menuntut haknya, atau 

mengurangi tuntutannya sehingga tidak terjadi pembalasan yang 

serupa itu, lalu menjalin hubungan yang harmonis dan berbuat 

baik terhadap orang yang pernah menganiayanya secara pribadi 

maka pahalanya akan diperoleh atas jaminan dan tanggungan 

Allah swt. Ini demi terwujudnya keadilan dan hilangnya dendam 

bagi yang didzalimi, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

QS. asy-Syura[42]: 40.  
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Setelah peneliti menganalisis makna kata al-„Afw dan ash-

Shafh dalam tafsir al-Misbah, peneliti mengambil dua alasan 

kenapa dalam al-Qur’an ketika Allah swt menyeru umatnya untuk 

memberikan maaf lebih mendahulukan kata al-„Afw daripada ash-

Shafh. Pertama, karena diantara makna keduanya yang lebih sulit 

adalah aṣh-Ṣhafh, yakni dimana setelah seseorang mendapatkan 

perilaku tidak baik terhadap dirinya, yang menimbulkan 

kebencian dalam hati dan rasa ingin membalas, Allah swt 

menyuruh seseorang itu untuk memaafkan orang-orang yang 

berbuat kesalahan dan lebih dari itu adalah melakukan aṣh-Ṣhafh. 

Jadi tidak hanya memberikan maaf, namun ada yang lebih urgen 

lagi yaitu aṣh-Ṣhafh. Setelah memberikan maaf, orang tersebut 

juga harus membuka lembaran baru, yakni seakan-akan hal itu 

tidak pernah terjadi atau melupakan semua perbuatan orang yang 

pernah berperilaku jahat. Inilah perbedaan tingkatan antara al-

‟Afw   dan aṣh-Ṣhafh, dimana sebagian besar ayat dalam al-

Qur’an yang terdapat kata  al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam satu 

ayat, selalu kata al-‟Afw  yang disebutkan terlebih dahulu, 

kemudian setelah itu baru disebutkan kata aṣh-Ṣhafh.  

Maka jika kata al-‟Afw didahulukan atas kata aṣh-Ṣhafh 

sangat masuk akal, karena hal ini mengisyaratkan bahwa seseorang 

dalam mempelajari sesuatu hal itu harus sempurna agar terjadi 

keseimbangan. Atau dalam hal ini ketika seorang hendak 

memberikan maaf, alangkah baiknya tidak hanya sekedar 
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memaafkan, namun juga harus membuka lembaran baru, sehingga 

menjadikan silaturahmi tetap tersambung dan kembali seperti sedia 

kala.  

Jadi keseimbangannya ialah, jika seseorang memberikan 

maaf kepada orang yang telah menyakiti, maka bukan hanya 

melakukan al-‟Afw  namun  harus dikuatkan juga dengan aṣh-

Ṣhafh.  

Alasan yang kedua, di sini perintah al-‟Afw  (memaafkan)  

didahulukan, karena tidak mungkin aṣh-Ṣhafh (membuka 

lembaran baru) tetapi lembaran yang masih ada kesalahannya tidak 

terhapus. Selain itu kata  al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh jika berada dalam 

satu ayat biasanya berkaitan dengan perintah Allah swt agar 

hamba-Nya menjadi pribadi yang berperilaku pemaaf kepada 

sesama manusia, meskipun telah disakiti atau dikecewakan.  

Jadi kesimpulannya jika al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh 

disambung dalam satu ayat, maka biasanya ayat tersebut ditujukan 

untuk manusia kepada sesama manusia, dengan beberapa tujuan di 

antaranya untuk memberikan pelajaran, nasehat ataupun hiburan, 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. ath-Thaghabun[64]: 

14. Memaafkan kesalahan orang lain dan kemudian berpaling 

dengan tidak mengecam atau marah atas kesalahan-kesalahan yang 

telah dilakukan dan mengampuni dengan tidak menyampaikan 

kepada pihak lain, maka Allah swt akan menutupi juga aib dan 

kesalahan orang-orang itu, karena sesungguhnya Allah swt Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Tetapi, al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh 



133 

yang disambung dalam satu ayat bisa juga berarti “memaafkan dan 

berlapang dada” sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. an-

Nur[24]: 22. Dan juga bisa berarti “anjuran untuk memaafkan dan 

kemudian membiarkan” seperti dalam QS. al-Baqarah[2]: 109 dan 

QS. al-Maidah[5]: 13. Oleh karena itu lah Allah swt menyeru 

umat-Nya untuk memberikan maaf dengan mendahulukan al-‟Afw 

daripada aṣh-Ṣhafh. 

Selain itu, setelah peneliti membahas dan memahami 

makna kata al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh dalam beberapa kitab tafsir, 

baik klasik maupun modern yakni tafsir Ath-Thabari, tafsir Ibnu 

Katsir, dan tafsir Al-Maraghi, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. 

Persamaan-persamaan tersebut terletak pada ayat-ayat al-

Qur’an sebagai berikut: 

1. QS. ali-Imran[3]: 152 

Baik Ibn Katsir maupun Quraish Shihab, sama-sama 

menafsirkan bahwa Allah swt merupakan Dzat yang Maha 

Pemaaf terhadap kesalahan orang-orang mukmin, yang 

melanggar perintah Rasul sewaktu perang Badar dan Uhud. 

2. QS. al-Maidah[5]: 101 

Baik Al-Maraghi maupun Quraish Shihab menafsirkan bahwa 

Allah swt memaafkan orang-orang beriman yang menanyakan 

hal-hal yang dilarang untuk ditanyakan. Meskipun begitu 

Allah tetap memafkan kesalahan dan dosa-dosa orang-orang 

yang beriman. 
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3. QS. at-Taubah[9] 

a. QS. at-Taubah[9]: 43 

Baik Ibn Katsir maupun Quraish Shihab menafsirkan 

bahwa pada ayat ini Allah swt menegur Nabi Muhammad 

saw yang mengizinkan orang-orang munafik untuk tidak 

ikut berperang. 

b. QS. At-Taubah[9]: 66 

Penafsiran Quraish Shihab dengan Abu Ja’far adalah 

sama, yaitu Allah swt mengampuni kaum munafik yang 

bertaubat dan mengadzab orang-orang yang tidak mau 

bertaubat.  

4. QS. asy-Syura[42] 

a. QS. asy-Syura[42]: 40 

Baik Ibn Katsir maupun Quraish Shihab sama-sama 

mengartikan : memaafkan, yakni memaafkan dan 

berbuat baik, sehingga pahalanya akan diperoleh atas 

jaminan Allah swt. 

b. QS. asy-Syura[42]: 34 

Baik antara Quraish Shihab maupun Ibn Katsir 

menafsirkan bahwa Allah swt memaafkan banyak 

penumpang, dan jika berkehendak Allah swt juga bisa 

menghukum disebabkan karena pelanggaran dan dosa-

dosa yang telah diperbuat.  
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5.  QS. al-Hajj[22]: 60 

Quraish Shihab dan Abu Ja’far sama-sama menyatakan 

bahwasanya ‟Afw bermakna Allah Maha Pemaaf dengan 

sebenar-benarnya. Tetapi kalau Quraish Shihab menjelaskan 

dengan penjelasan grammar yakni menjelaskan bahwasanya 

‟afw digabung dengan lam taukid yang berfungsi sebagai 

penguat. 

6. QS. al-Mujadalah[58]: 2 

Abu Ja’far dan Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt 

akan memaafkan dosa-dosa hamba-Nya yang mau bertaubat.  

7. QS. az-Zukhruf[43] 

a. QS. Az-Zukhruf[43]: 5 

Quraish Shihab dan Ibn Katsir sama-sama menafsirkan 

ṣhafh “berpaling tidak memerdulikan kaum musyrikin 

karena mereka adalah kaum pelampau batas.” 

b. QS. az-Zukhruf[43]: 89 

Baik Ibn Katsir maupun Quraish Shihab sama-sama 

mengartikan ṣhafh dengan “berpaling” yakni berpaling 

dari orang-orang musyrik yang tidak beriman. 

8. QS. an-Nur[24]: 22 

Menyatakan bahwa penafsiran M. Quraish Shihab sama 

seperti penafsiran Ibn Katsir yang memaknai kalimat wal 

ya‟fu wal yaṣhafahu dengan “hendaklah orang-orang yang 

mempunyai kelebihan itu memaafkan dan berlapang dada.” 
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9. QS. ath-Thagabun[64]: 14 

Menurut Quraish Shihab dan Al-Maraghi, ‟Afw dan aṣh-Ṣhafh 

diartikan “memaafkan dan berpaling” Allah swt memaafkan 

kesalahan-kesalahan dan berpaling tidak mengecam atau 

marah atas kesalahan dan mengampuni dengan tidak 

menyampaikan kepada pihak lain.  

Perbedaannya, terletak pada ayat-ayat al-Qur’an sebagai berikut:

1. QS. al-Baqarah[2] 

a. QS. al-Baqarah[2]: 52 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa kalimat   

berarti pengampunan Allah swt kepada Bani Israil 

sedemikian tinggi dan besar, karena betapa pun besar 

kedzaliman Bani Israil, Allah swt tidak memberi siksaan.   

Sedangkan Al-Maraghi menafsirkan kalimat  

“penghapusan perbuatan dosa dengan melalui 

taubat.” 

b. QS. al-Baqarah[2]: 178 

Quraish Shihab menafsirkan “orang yang memaafkan 

seharusnya diikuti dengan cara yang baik, dan yang 

dimaafkan membayar diyat, yaitu tebusan, dengan cara 

yang baik pula.  Sedangkan Ibn Katsir, menafsirkan 

dengan menukil pendapat Ibn Abbas bahwa pemberian 

maaf itu dibalas dengan diyat dalam pembunuhan secara 

sengaja. 
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c. QS. al-Baqarah[2]: 187 

Quraish Shihab menafsirkan  “pemaafan Allah 

swt terhadap suami istri pada umumnya, yang tidak 

mampu menahan nafsu. sedangkan Ibn Katsir 

menafsirknnya lebih ke klasik, yakni yang menjadi obyek 

adalah sahabat nabi yang tidak mampu menahan nafsu di 

bulan puasa Ramadhan. 

d. QS. al-Baqarah[2]: 219 

Quraish Shihab, menafsirkan /‟Afw sebagai “yang 

lebih dari keperluan”, yakni yang mudah dan yang 

dinafkahkan tidak dengan berat hati. Akan tetapi Ibn 

Katsir selain menafsirkan sebagai “yang lebih dari 

keperluan” juga menambahkan penjelasan masalah i‟rab 

bahwa kata ‟Afw  dibaca manshub atau marfu’ dan kedua-

duanya baik, beralasan dan berdekatan. 

e. QS. al-Baqarah[2]: 237 

Baik Quraish Shihab maupun Abu Ja’far menafsirkan 

“para istri (yang diceraikan) 

memaafkan kewajiban suami secara tulus untuk tidak 

menerima setengah mahar dari suami atau dimaafkan 

orang-orang yang memegang ikatan nikah. Akan tetapi 

Quraish Shihab menafsirkan   dengan 
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“kelebihan dan pemaafan serta pembebasan dosa atau 

tanggungjawab.” 

2. QS. ali-Imran[3] 

a. QS. ali-Imran[3]: 134 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini menjelaskan 

salah satu ciri orang yang bertakwa, yakni memaafkan 

kesalahan orang lain. Sedangkan Al-Maraghi menafsirkan 

kalimat  “pemberian maaf atas dosa-dosa  

dan tidak menghukum sekalipun mampu melakukannya.” 

Karena memaafkan merupakan tingkatan penguasaan diri 

yang tingkatannya lebih tinggi dari menahan amarah.  

b. QS. ali-Imran[3]: 159 

Quraish Shihab menafsirkan kata  “perintah 

memaafkan diarahkan kepada Nabi Muhammad saw. ” 

sedangkan Ibn Katsir menafsirkan “seruan Allah swt 

untuk memaafkan diarahkan pada seluruh umat-Nya 

untuk saling memaafkan” 

c. QS. ali-Imran[3]: 155 

Baik antara Quraish Shihab maupun Abu Ja’far sama-

sama menafsirkan Allah swt mengampuni kesalahan-

kesalahan kaum muslimin dalam peperangan. Akan tetapi 

Quraish Shihab menafsirkan peperangan di sini adalah 
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perang Badar dan Uhud. Sedangkan yang dimaksud 

peperangan oleh Abu Ja’far adalah perang Uhud. 

3. QS. an-Nisa’[4] 

a. QS. an-Nisa’[4]: 43  

Quraish Shihab menafsirkan kata  dengan memaafkan 

dan menutupi bahkan dalam rangkaian tertentu bermakna 

menghapus. Sedangkan menurut  Ibnu Katisr:   

mempunyai arti orang yang mempunyai maaf(kemudahan 

dan kelapangan). 

b. QS. an-Nisa’[4]: 99 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa ( ) disini  

merupakan ampunan yang belum pasti akan tetapi sesuatu 

yang diharapkan. Sedangkan menurut Ibnu Katsir : karena 

kata ( ) “semoga” itu dari Allah swt maka berarti pasti 

c. QS. an-Nisa’[4]: 149 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt memaafkan 

kesalahan-kesalahan hamba-Nya dan menganjurkan agar 

seseorang dapat meningkat pada tingkatan terpuji dengan 

meneladani Allah swt dan sifat-sifat-Nya. Sedangkan Al-

Maraghi menafsirkan bahwa Allah swt memaafkan 

kesalahan hamba-Nya dan memberi pahala yang banyak. 
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d. QS. an-Nisa’[4]: 153,  

Ibn Katsir menafsirkan  bahwa Allah swt tetap 

memaafkan orang Yahudi yang meminta kepada Rasul 

agar diturunkan kitab kepada orang yahudi. Sedangkan 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt tetap  

memaafkan orang Yahudi yang meminta  kepada Musa  

untuk diperlihatkan wujud Allah kepada orang Yahudi. 

4. QS. al-Maidah[5] 

a. QS. al-Maidah[5]: 13 

Menurut Quraish shihab  “memaafkan 

kemudian membiarkan” diarahkan kepada Nabi untuk 

memaafkan kesalahan orang yahudi berkaitan dengan 

pribadi nabi dan Allah swt menyuruh Nabi agar 

membiarkan dengan tidak menghiraukan orang-orang 

Yahudi. Sedangkan menurut Ibn Katsir memaafkan dan 

membiarkan merupakan suatu kemenangan dan 

keberuntungan tersendiri. Karena hal itu akan mencapai 

pada penyatuan hati dan menuju kebenaran. 

b. QS. al-Maidah[5]:15 

Menurut Quraish Shihab kata ‟Afw bermakna 

membiarkan, yakni Allah swt tidak mengurusi hal-hal 

yang kurang penting. Apalagi hal yang bisa mengungkap 

aib ahl kitab. Sedangkan menurut Abu Ja’far yang 
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dimaksud “membiarkan” adalah ahl kitab, yakni ahl kitab  

banyak membiarkan kitab Taurat yang disembunyikan. 

c. QS. al-Maidah[5]: 95 

Menurut Ibn Katsir, Allah memaafkan kesalahan dengan 

mewajibkan kafarat (denda) dengan tujuan agar orang 

yang bersalah merasakan hukuman atas perbuatannya. 

Dengan penegasan bahwa Allah swt memaafkan apa yang 

telah lalu, yaitu pada zaman jahiliyyah, bagi orang yang 

baik keislamannya, mengikuti syari’at Allah swt dan tidak 

berbuat maksiat. Sedangkan menurut Quraish Shihab ayat 

ini bertujuan untuk menghilangkan kecemasan orang-

orang yang membunuh hewan buruan secara sengaja 

sewaktu ihram, dengan menegaskan bahwa Allah swt 

memaafkan kesalahan yang telah lalu.  

5. QS. al-A’raf[7] 

a. QS. al-A’raf[7]: 95 

Quraish Shihab mengartikan : bertambah 

(pertambahan rezeki), sedangkan Al-Maraghi   

diartikan: bertambah banyak dan berkembang 

(kemakmuran sebagai penyebab bertambahnya keturunan) 

b. QS. al-A’raf[7]: 199 

menurut Quraish Shihab, ‟afw bermakna pilihan pemaafan, 

sedangkan menurut Abu  Ja’far, ‟afw di sini adalah sebuah 

keutamaan dan tidak merasa berat terhadap manusia. 
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6. QS. Asy-Syura[42] 

a. QS. Asy-Syura[42]: 25 

Menurut Quraish Shihab, Allah swt memaafkan kesalahan 

dikarenakan taubat yang bersangkutan, bisa juga dengan 

amal-amal kebaikan yang mengakibatkan penghapusan 

dosa. Bisa juga karena yang bersangkutan menghindari 

dosa-dosa besar. Sedangkan menurut Abu Ja’far, Allah 

swt memaafkan kesalahan-kesalahan orang yang 

bertaubat dan tidak menjatuhkan hukuman. 

b. QS. asy-Syura[42]: 30 

Menurut Ibn Katsir Allah swt memaafkan kesalahan-

kesalahan hamba-Nya dan juga tidak membalas. 

Sedangkan menurut Quraish Shihab, Allah swt 

memaafkan banyak kedurhakaan sehingga Allah swt tidak 

menjatuhkan sanksi duniawi. Tetapi pemaafan Allah swt 

itu juga bisa mencakup pemaafan duniawi dan ukhrawi.  

Dari pemaparan di atas peneliti menarik kesimpulan 

bahwa kata al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh yang terdapat pada al-

Misbah dengan ketiga kitab tafsir tersebut terdapat persamaan 

dan perbedaan.  

 
B. Kontekstualisasi Makna Al-’Afw dan Aṣh-Ṣhafh dalam 

Kehidupan Sosial Masyarakat 

Memahami makna kosa kata-kosa kata tersebut sebagai 

yang berdiri sendiri tidaklah cukup. Kosa kata  al-‟Afw dan aṣh-
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Ṣhafh dengan segala derivasinya yang terkait harus juga dipahami 

dalam konteks kalimat (syiaq al-kalam), untuk mendapatkan 

pemahaman tentang makna keduanya bukan hanya dalam aspek 

teoritis saja, namun juga secara praktis dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat.  

Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap kata al-‟Afw dan 

aṣh-Ṣhafh sudah cukup sempurna berdasarkan standar keilmuan 

tafsir. Meskipun  tidak secara spesifik membahas khusus tentang 

ayat-ayat yang terkait dengan al-‟Afw dan aṣh-Ṣhafh (sesuai 

urutan ayat), namun hanya dijelaskan pada setiap ayat sesuai 

urutan surat dalam al-Qur’an. Sehingga, kitab al-Misbah ini 

termasuk jenis tafsir yang menggunakan pendekatan tahlily.4  

Namun demikian, tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab ini corak penafsirannya lebih condong pada tafsir adaby-

ijtima‟iy, yang menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat al-

Qur’an dari segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun 

kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah 

dengan penonjolan tujuan utama dari tujuan-tujuan al-Qur’an 

yaitu membawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian 

                                                 
4Tahliliy, ialah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan ayat-ayat 

al-Qur’an dari berbagai aspeknya. Penafsir menjelaskan penafsirannya sesuai 
dengan runtutan ayat yang ada dalam mushhaf. Ia menjelaskan arti kosa kata 
diikuti penjelasan global mengenai maksud ayat. Di sana juga dijelaskan 
korelasi (munasabah) antar ayat, antar surah serta asbabun-nuzul yang 
dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan pendukung dari perspektif penulis 
tafsir. Metode tafsir ini dapat dibedakan hingga tujuh karakter. Lihat: Abd. 
Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhuiy, cet. II, penerj: Surya a. 
Jamroh, (Jakarta: Raja Grasindo, 1996), h. 12. 
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mengadakan penjelasan ayat dengan hukum-hukum yang berlaku 

dalam masyarakat dan pembangunan. Meskipun dia sendiri tidak 

pernah mengungkapkan corak penafsiran yang disusunnya itu, 

namun setelah peneliti menelaah lebih mendalam sehingga sampai 

pada mengambil kesimpulan tersebut.

Kata ‟Afw (memaafkan) ditemukan sebanyak 35 kali dalam 

al-Qur’an dan sebagian besar diantaranya disebutkan berkenaan 

dengan Allah swt. Bahwa Allah swt memang Maha Pemaaf, 

betapa pun besar kesalahan yang dilakukan hamba-Nya, asalkan 

hamba itu mau bertobat yaitu menyadari kesalahan dan bertekad 

untuk tidak akan mengulanginya lagi. Namun, selebihnya 

disebutkan berkenaan dengan manusia., yakni berupa perintah 

Allah  swt kepada hambanya agar berperilaku pemaaf.  

Kata aṣh-Ṣhafh (lapang dada) dalam berbagai bentuk 

terulang sebanyak 8 kali dalam al-Qur’an. Kata ini pada mulanya 

berarti lapang. Halaman pada sebuah buku dinamai shafhat karena 

kelapangan dan keluasannya. Dari sini, aṣh-Ṣhafh dapat diartikan 

kelapangan dada. Berjabat tangan dinamai mushafahat karena 

melakukannya menjadi lambang kelapangan dada. Dari 8 kali 

bentuk aṣh-Ṣhafh (lapang dada) yang dikemukakan, 4 

diantaranya didahului oleh ‟Afw (perintah memberi maaf).  

Terkait dengan penafsiran ini, M. Quraish Shihab 

memang menjelaskan tentang fungsi ‟Afw  dan aṣh-Ṣhafh dari 

ayat per ayat . Selain itu karena manusia sebagai makhluk sosial, 

maka peneliti merasa perlu membahas makna keduanya secara 
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konteks sosial masyarakat. Manusia tidak punya pilihan lain 

kecuali hidup di masyarakat dan bergaul dengan orang banyak. 

Tidak diragukan lagi, hubungan sosial diciptakan untuk menjaga 

agar fitrah sosial manusia tetap hidup dan dengan demikian bisa 

menjamin kemajuan spiritual dan material manusia dan membantu 

menyelesaikan masalah-masalah hidup dengan cara yang lebih 

baik. Selain itu dalam proses berinteraksi sosial, sedikit banyak 

pasti terjadi konflik, baik itu secara nyata maupun tersimpan 

dalam hati, karena itu lah peneliti merasa perlu untuk  

mengkontekstualisasikan dengan kehidupan sosial dalam  

masyarakat. 

Pertama, terungkap secara bersamaan kata al-‟Afw dan 

aṣh-Ṣhafh dalam satu ayat. Kata al-‟Afw  disebutkan terlebih 

dahulu daripada aṣh-Ṣhafh, hal ini dipahami sesuai dengan 

konteks ayat (siyaq al –kalam) bahwa ‟Afw dan aṣh-Ṣhafh 

bermakna memberi maaf dalam arti menghapus kesalahan orang 

lain tanpa harus menunggu orang yang bersalah berlinangkan air 

mata meminta maaf, kemudian bukan hanya menghapus akan 

tetapi membuka lembaran baru, itu juga sebabnya kenapa kata al-

‟Afw senantiasa mendahului kata aṣh-Ṣhafh karena tidak 

mungkin membuka lembaran baru akan tetapi belum menghapus 

hal yang lalu.  

Secara kontekstual sosial masyarakat, hal ini memberi 

pesan bahwa seseorang dalam bersosialisasi hendaknya senantiasa 
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menjadi sosok pribadi yang pemaaf dan tidak menyimpan rasa 

benci apalagi rasa ingin membalas dendam. 

Selain dari pada itu, M. Quraish Shihab sendiri dalam 

bukunya “Lentera Al-Qur‟an” menggunakan „Afw dan Shafh 

dalam judul tradisi arah yang dituju halal bi halal, sebagai salah 

satu dalil untuk mengupas tujuan halal bi halal yang mana halal bi 

halal merupakan sebuah tradisi khas yang sangat terkenal 

dikalangan muslim Indonesia, yang bertujuan untuk saling 

meminta dan memberi maaf satu sama lain.  Quraish Shihab di 

sini menggunakan QS. An-Nur[24]: 22, yang di dalamnya 

terdapat ‟Afw dan Ṣhafh sekaligus. Dia memaparkan bahwa 

seseorang yang melakukan aṣh-Ṣhafh seperti anjuran ayat di atas, 

dituntut untuk melapangkan dadanya, sehingga mampu 

menampung segala ketersinggungan serta dapat pula menutup 

lembaran lama dengan membuka lembaran baru. 

Kedua, redaksi kata ‟Afw ketika berada dalam satu ayat 

yang tidak tersambung dengan kata aṣh-Ṣhafh. Secara konteks 

dengan konteks ayat (siyaq al –kalam), al-‟Afw sebagian besar 

menunjukkan pada sifat Allah swt yang Maha Pemaaf, al-‟Afw  

bermakna lebih di mana berkaitan dengan harta yang harus di 

berikan kepada orang yang berhak. Al-‟Afw bermakna cerminan 

ketakwaan seseorang. Al-‟Afw bermakna maaf, memberikan 

perintah pada hambanya agar senantiasa jangan henti-hentinya 

meminta maaf dan ampunan pada-Nya. Al-‟Afw bermakna 

membiarkan berkaitan dengan aib ahli kitab di mana membiarkan 
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merupakan keputusan yang tepat dari pada membuka aib orang 

lain. 

 Secara konteks sosial dalam masyarakat kata al-‟Afw di 

sini terdapat pesan bahwa Allah swt merupakan Tuhan seluruh 

alam termasuk manusia di dalamnya. Hendaknya dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat, seorang muslim harus meyakini 

bahwa memang Allah swt benar-benar Maha Pemaaf, sehingga 

tidak ada alasan untuk tidak menjadi orang yang mudah memberi 

maaf, dermawan dan memberikan harta titipan Allah swt kepada 

yang berhak, senantiasa berdo’a meminta kepada Allah swt baik 

untuk keselamatan diri sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar. 

Karena inilah bisa mencerminkan sinyal-sinyal ketakwaan bagi 

seorang muslim. Kata maaf yang sudah menjadi bahasa Indonesia, 

sebenarnya berasal dari bahasa Arab, yang berarti “sengaja untuk 

memperoleh sesuatu.” Sehingga orang yang bermaksud 

mendapatkan ampunan adalah orang yang memiliki al-‟Afw. 

Begitupun semua manusia yang ingin memperoleh pengetahuan 

adalah al-‟Afy.5  

Ketiga, kata aṣh-Ṣhafh yang tidak bersambung dengan 

al-‟Afw dalam satu ayat, secara konteks dengan konteks ayat 

(syiyaq al-kalam), bahwa aṣh-Ṣhafh bermakna memberi maaf 

disertai dengan tidak mengecam, aṣh-Ṣhafh bermakna berpaling 

atau tidak menghiraukan. 

                                                 
5Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: elSAQ press, 

2005), cet I, h. 232 
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Secara konteks sosial dalam masyarakat kata aṣh-Ṣhafh 

mempunyai pesan, ketika dalam bersosialisasi dengan orang yang 

telah merugikan, dan mendapat perlakuan yang sangat menyakiti 

hati, hendaknya berilah maaf kepadanya dan tidak cukup hanya 

memberi maaf akan tetapi buang jauh-jauh menggerutu, 

mengecam apalagi berniat membalas dendam, karena dari balas 

dendam  bisa timbul perpecahan bahkan yang terburuk adalah 

pertumpahan darah. Selain itu seorang muslim hendaknya tidak 

menghiraukan gangguan apapun yang menghalangi 

konsentrasinya dalam berdakwah. Karena itu dalam berinteraksi 

sosial dengan sesama menjadi pribadi yang penyayang, santun 

dan senantiasa mengalah demi memuliakan orang lain merupakan 

sosok sikap yang indah dan terpuji baik di hadapan masyarakat 

terlebih di hadapan Allah swt yang Maha Pemaaf. 

Sehingga di manapun seseorang itu berada, asalkan 

mampu menerapkan ‟Afw dan Ṣhafh maka dalam bersosialisasi 

dengan siapapun dan dalam kondisi apapun akan mendapat 

penghargaan dari sesama serta orang yang berada di sekelilingpun 

merasa aman dan bahagia, selain itu bukankah seorang muslim 

adalah sosok yang menjadikan masyarakat di sekelilingnya 

merasa selamat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan     

      Setelah peneliti membahas dan menganalisis  kata al-’Afw 

dan aṣh-Ṣhafh pada bab-bab sebelumnya, kemudian peneliti 

menyimpulkan hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kata al-’Afw dalam al-Qur’an itu terulang sebanyak 35 kali, 

dengan berbagai makna. Kata ’Afw ditemukan sebanyak 3 kali, di 

mana kesemuanya menunjuk kepada Allah swt. Selain itu 

ditemukan juga sekian banyak kata kerja masa lampau dan masa 

datang yang pelakunya adalah Allah swt, di samping yang 

pelakunya manusia. Menurut M. Quraih Shihab dalam tafsir al-

Misbah ternyata al-’Afw memiliki beberapa arti selain 

memaafkan, sebagaimana penjelasan berikut: 

a. Kata al-’Afw dalam al-Qur’an sebagian besar disebutkan 

berkenaan dengan “sifat Allah swt”  bahwa Allah swt adalah 

Dzat Yang Maha Pemaaf, baik kesalahan itu karena tidak 

disengaja ataupun disengaja. Hal ini terbukti dengan 

penyebutan al-’Afw  sebagai salah satu al-Asma al-Husna 

yang terletak setelah nama Allah swt al-Muntaqim (Yang 

Maha Pengancam). Penjelasannya sebagaimana yang 

termaktub dalam QS. al-Baqarah[2]: 52, 187, 286. QS. ali-

Imran[3]: 152, 155, QS. an-Nisa’[4]: 43, 99, 149, 153, QS. al-

Maidah[5]: 95, 101. QS. asy-Syura[42]: 25, 30, 34, QS. at-
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Taubah[9]: 43, 66. QS. al-Hajj[22]: 60, QS. al-Mujadalah[58]: 

2. 

Di samping pelakunya Allah swt, al-’Afw juga berkenaan 

dengan “sifat pemaaf manusia” bahwa Allah swt menyeru 

hamba-Nya agar berperilaku pemaaf. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam QS. al-Baqarah[2]: 178, 237, QS. ali-

Imran[3]: 134, 159, QS. an-Nisa’[4]: 149, QS. asy-Syura[42]: 

40, QS. al-A’raf[7]: 199. 

b. Dalam QS. al-Baqarah[2]: 219, al-’Afw diartikan “yang lebih 

dari keperluan” di mana berkaitan dengan harta yang harus 

diberikan kepada orang yang berhak, dengan catatan bahwa 

harta itu  didapat dengan mudah dan dinafkahkan tidak 

dengan berat hati.  

c. Al-’Afw bermakna “bertambah”, selain menggambarkan 

pertambahan rezeki, mengisyaratkan bahwa rezeki tersebut 

telah diremehkan sehingga tidak menempatkannya pada 

tempat sewajarnya dan tidak mensyukurinya. Sebagaimana 

yang dijelaskan dalam QS. al-A’raf[7]: 95. 

d. Dalam QS. al-Maidah[5]: 15, al-’Afw bermakna 

“membiarkan” yakni, Allah swt membiarkan ahl kitab dengan 

tidak mengurusi hal-hal yang kurang penting. Apalagi hal 

yang bisa mengungkap keburukan perangai (aib) mereka.  

Sedangkan kata aṣh-Ṣhafh disebutkan 8 kali dalam al-Qur’an 

dengan segala derivasinya, dan 4 diantaranya bersambung dengan 
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kata al-’Afw dalam satu ayat. Aṣh-Ṣhafh  memiliki beberapa arti, 

di antaranya:  

a. Dalam QS. al-Hijr[15]: 85, aṣh-Ṣhafh dimaknai “pemaafan”, 

karena aṣh-Ṣhafh adalah sikap memaafkan disertai dengan 

tidak mengecam kesalahan pihak lain.  

b. Dalam QS. az-Zukhruf[43]: 5, 89, dan QS. ath-Thagabun[9]: 

14, aṣh-Ṣhafh bermakna “berpaling”. 

c. Aṣh-Ṣhafh berarti “lapang dada”, yakni dengan membuka 

lembaran baru, putih, bersih, belum pernah terpakai, apalagi 

dinodai oleh sesuatu yang harus dihapus. Sebagaimana 

penjelasan dalam QS. an-Nur[24]: 22.  

d. Dalam QS. al-Maidah[5]: 13 dan QS. al-Baqarah[2]: 109, kata 

aṣh-Ṣhafh digunakan sebagai bentuk seruan Allah swt  agar 

Nabi membiarkan ahl kitab, yakni dengan tidak menghiraukan 

mereka.  

2. a.  Secara konteks sosial dalam masyarakat kata ’Afw terdapat 

pesan bahwa Allah swt merupakan Tuhan seluruh alam 

termasuk manusia di dalamnya. Hendaknya dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat, seorang muslim harus 

meyakini bahwa Allah swt benar-benar Maha Pemaaf. 

Sehingga tidak ada alasan untuk tidak menjadi orang yang 

mudah memberi maaf, dermawan dan memberikan harta 

titipan Allah swt  kepada yang berhak. Senantiasa berdo’a 

meminta kepada Allah swt baik untuk keselamatan diri 

sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar. Dan Janganlah 
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menunggu orang yang bersalah meminta maaf. Namun, 

memberi maaf tanpa menunggu yang bersalah meminta maaf 

adalah lebih utama. Karena inilah bisa mencerminkan sinyal-

sinyal ketakwaan bagi seorang muslim. 

b. Secara konteks sosial dalam masyarakat kata aṣh-Ṣhafh 

mempunyai pesan, ketika dalam bersosialisasi dengan orang 

yang telah merugikan, dan mendapat perlakuan yang sangat 

menyakiti hati, hendaknya berilah maaf kepadanya. Tidak 

cukup hanya memberi maaf akan tetapi buang jauh-jauh 

mengungkit, mengecam apalagi berniat membalas dendam. 

Karena dari balas dendam bisa timbul perpecahan bahkan 

yang terburuk adalah pertumpahan darah. Selain itu seorang 

muslim hendaknya tidak menghiraukan gangguan apapun 

yang menghalangi konsentrasinya dalam berdakwah. Dalam 

berinteraksi sosial dengan sesama hendaklah menjadi pribadi 

yang santun, penyayang, dan senantiasa berlapang dada demi 

memuliakan orang lain. Karena yang demikian itu merupakan 

sosok sikap yang indah dan terpuji baik di hadapan 

masyarakat terlebih di hadapan Allah swt Yang Maha Pemaaf. 

 
B. Saran-saran 

1. Bagi umat Islam pemerhati dan peneliti al-Qur’an khususnya 

terkait kata al-‘Afw dan aṣh-Ṣhafh akan lebih baik jika 

mengkaji lebih mendalam tentang makna tersebut dengan 

membandingkan antara berbagai kitab tafsir melalui 

pendekatan maudhuiy (tematik), sehingga diharapkan akan 
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mendapatkan kesimpulan makna keduanya secara gamblang 

dan komprehensif. 

2. Bagi kaum muslimin secara umum, bahwa makna al-’Afw dan 

aṣh-Ṣhafh ini juga perlu dipahami dan lebih-lebih diamalkan 

dalam upaya bersosialisasi dengan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana perintah Allah swt dalam 

al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw agar menjadi hamba 

Allah swt yang senantiasa menjaga hubungan yang harmonis 

dengan siapapun, baik hubungan dengan Allah swt maupun 

hubungan antar sesama manusia. 

 
C. Penutup 

Demikian penelitian skripsi tentang Makna Al-’Afw dan 

Aṣh-Ṣhafh dalam Al-Qur’an (Studi atas Penafsiran M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah). Semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi masyarakat muslim pada umumnya dan menjadi referensi 

rujukan bagi mahasiswa UIN Walisongo Semarang pada 

khususnya. Selain itu tentunya skripsi ini masih banyak 

kekurangan terutama dalam mengungkap lebih mendalam lagi 

makna al-’Afw dan aṣh-Ṣhafh secara detail ayat per ayat. Untuk 

itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat peneliti harapkan 

untuk kemajuan hasanah ilmu pengetahuan di masa mendatang.  
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